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ABSTRAK

Pertumbuhan kendaraan listrik (Electric Vehicle/EV) di Indonesia dihadapkan pada tantangan
adopsi pasar, persepsi publik, dan penerapan prinsip ekonomi sirkular. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi persepsi masyarakat, isu utama yang berkembang, dan atribut produk
prioritas dalam pengembangan EV yang berkelanjutan. Data dikumpulkan dari X, YouTube,
dan berita online periode Januari—-Desember 2024, dengan total 12.057 tweet, 19.253 komentar
YouTube, dan 100 berita terkait ekonomi sirkular. Analisis sentimen menggunakan metode
VADER digunakan untuk mengklasifikasikan opini publik menjadi positif, negatif, dan netral,
sedangkan pemodelan topik Latent Dirichlet Allocation (LDA) digunakan untuk mengungkap
tema dominan. Hasil LDA dan sentimen dipetakan menggunakan Importance-Performance
Analysis (IPA) untuk menentukan prioritas peningkatan atribut produk. Temuan menunjukkan
bahwa sentimen publik terhadap EV cenderung positif, terutama terkait efisiensi energi dan
kenyamanan, namun masih terdapat kekhawatiran terhadap harga, infrastruktur pengisian daya,
dan pengelolaan limbah baterai. Penerapan prinsip ekonomi sirkular seperti reduce, reuse,
recycle, refurbish, dan replace dinilai penting, tetapi masih menghadapi keterbatasan
infrastruktur dan regulasi. Penelitian ini menawarkan integrasi big data, analisis sentimen,
LDA, IPA, dan konsep circular economy sebagai pendekatan holistik untuk merumuskan
strategi pengembangan produk EV yang ramah lingkungan, sesuai kebutuhan pasar, dan
mendukung pencapaian target SDGs di Indonesia.

Kata Kunci: Kendaraan listrik, big data, analisis sentimen, LDA, IPA, circular economy
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pertumbuhan emisi gas rumah kaca (GRK) di Indonesia menjadi perhatian utama dalam upaya
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs),
khususnya pada tujuan ke-13 tentang penanganan perubahan iklim. Berdasarkan data
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, sektor transportasi menyumbang sekitar
24,64% dari total emisi CO2e nasional pada tahun 2019, yaitu sebesar 157.326 Gg, dengan
peningkatan rata-rata 7,17% per tahun (Purnomoasri & Handayani, 2022). Pemerintah
Indonesia telah mengambil langkah konkret melalui pengesahan Peraturan Presiden Nomor 59
Tahun 2017 yang kemudian diperbarui menjadi Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022
tentang Penyelenggaraan TPB/SDGs, yang memuat peta jalan dan rencana aksi nasional untuk
menurunkan emisi GRK dan memperkuat ketahanan terhadap dampak perubahan iklim. Salah
satu strategi utama yang diadopsi adalah penerapan pajak karbon, yang dinilai mampu
memberikan kontribusi signifikan dalam mengurangi emisi, mempromosikan energi bersih,
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, serta mendukung pencapaian SDGs 2030. Upaya
ini juga didukung oleh laporan pelaksanaan SDGs tahun 2020 yang menunjukkan adanya
penurunan indeks risiko bencana dan penyelenggaraan inventarisasi GRK secara nasional
(Idrus & Usi, 2024).

Perkembangan industri dan teknologi global telah mendorong inovasi di berbagai
sektor, termasuk otomotif. Kendaraan listrik (electric vehicle/EV) menjadi salah satu solusi
utama dalam mengurangi emisi karbon dan ketergantungan pada bahan bakar fosil. Dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu perubahan iklim, kendaraan listrik kini
dipandang sebagai bagian integral dari sistem transportasi masa depan yang lebih ramah
lingkungan (Zola et al., 2023). Di Indonesia, adopsi kendaraan listrik terus berkembang dengan
total populasi kendaraan listrik mencapai 133.225 unit pada April 2024, didukung oleh
komitmen pemerintah melalui berbagai kebijakan seperti insentif pajak dan pembangunan
infrastruktur pengisian daya (Tanujaya et al., 2025). Langkah ini penting mengingat sektor
transportasi merupakan salah satu kontributor terbesar emisi gas rumah kaca. Target
pemerintah Indonesia untuk kendaraan listrik sangat ambisius dan telah dituangkan dalam
sejumlah kebijakan dan peta jalan nasional. Pemerintah menargetkan pada tahun 2030 akan
terdapat 2 juta unit mobil listrik dan 13 juta unit kendaraan listrik roda dua yang beroperasi di

jalan raya Indonesia. Target ini juga didukung oleh pembangunan infrastruktur pendukung



seperti stasiun pengisian kendaraan listrik umum (SPKLU) yang diproyeksikan mencapai
32.000 unit pada 2030, serta berbagai insentif fiskal dan non-fiskal untuk mempercepat adopsi
kendaraan listrik di masyarakat (Adi, 2024). Pemerintah juga memberikan berbagai insentif
fiskal dan non-fiskal, seperti pengecualian pajak dan subsidi, serta mempercepat pembangunan
infrastruktur pengisian daya untuk mendorong pertumbuhan industri kendaraan listrik nasional.
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kendaraan listrik secara signifikan dapat
mengurangi emisi karbon dan menjadi solusi ramah lingkungan dalam penggunaan energi di

sektor transportasi(Sudjoko, 2021).
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Gambar 1. 1 Adopsi Kendaraan Listrik di Indonesia

Sumber: (Dwi, 2024)

Pandangan masyarakat Indonesia terhadap kendaraan listrik saat ini masih bersifat
ambivalen. Di satu sisi, terdapat kelompok masyarakat yang mulai menerima dan mendukung
penggunaan kendaraan listrik karena kesadaran akan pentingnya lingkungan bersih dan
efisiensi energi. Namun, sebagian besar masyarakat masih menunjukkan sikap skeptis,
terutama terkait dengan harga yang masih relatif tinggi, keterbatasan infrastruktur pengisian
daya, serta kekhawatiran terhadap daya tahan baterai dan layanan purna jual (Masayu & A’yun,
2024). Selain itu, masih terdapat pro dan kontra di kalangan masyarakat mengenai perubahan
dari kendaraan berbahan bakar minyak ke kendaraan listrik, yang dipengaruhi oleh kurangnya
informasi, edukasi, serta ketidakpastian kebijakan pemerintah. Studi lain juga menunjukkan
bahwa persepsi risiko, pengetahuan teknologi, serta faktor sosial dan ekonomi menjadi
hambatan utama dalam percepatan adopsi kendaraan listrik di Indonesia (Tanujaya et al., 2025).
Disisi lain, produsen kendaraan listrik di Indonesia juga menghadapi berbagai tantangan

signifikan dalam mengembangkan pasar domestik. Biaya produksi yang masih tinggi, terutama



akibat ketergantungan pada impor komponen utama seperti baterai dan motor listrik, menjadi
hambatan utama dalam menekan harga jual kendaraan listrik.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pemanfaatan teknologi digital menjadi solusi
strategis. Seiring perkembangan teknologi digital, data dari aktivitas online seperti media
sosial, e-commerce, dan forum diskusi menjadi aset berharga untuk memahami kebutuhan
pasar. Proses pengumpulan dan analisis big data memungkinkan perusahaan mengidentifikasi
pola konsumsi, preferensi pelanggan, dan persepsi masyarakat terhadap kendaraan listrik
secara cepat dan akurat. Misalnya, data dari media sosial dapat mengungkap sentimen publik
terhadap peluncuran produk baru, membantu perusahaan untuk lebih tanggap dalam merespons
ekspektasi konsumen (Alfarizi & Fitriani, 2023). Dengan wawasan ini, perusahaan dapat lebih
mudah menyusun strategi pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar.

Sebagai alternatif solusi, penelitian ini menerapkan analisis sentimen menggunakan
metode VADER dan pemodelan topik dengan Latent Dirichlet Allocation (LDA) untuk
mengidentifikasi persepsi dan isu utama yang berkembang di masyarakat terkait kendaraan
listrik. Analisis sentimen memungkinkan pemetaan opini publik secara kuantitatif, sedangkan
pemodelan topik LDA dapat mengelompokkan tema-tema penting yang muncul dalam diskusi
publik di media sosial atau forum daring. Pendekatan ini relevan untuk mengatasi masalah
kurangnya pemahaman terhadap kebutuhan dan kekhawatiran masyarakat, serta menjadi dasar
dalam merumuskan strategi komunikasi dan pengembangan produk yang lebih tepat sasaran.

Selanjutnya,  Importance-Performance  Analysis ~ (IPA)  dibutuhkan  untuk
mengidentifikasi atribut produk kendaraan listrik yang dianggap penting oleh konsumen
namun belum memiliki kinerja yang memuaskan. Hasil pemodelan topik LDA dapat digunakan
untuk menentukan isu-isu utama yang perlu menjadi prioritas dalam pengembangan produk.

Selain itu, enerapan ekonomi sirkular sangat penting untuk mengatasi masalah limbah
baterai, efisiensi sumber daya, dan keberlanjutan industri kendaraan listrik. Ekonomi sirkular
mendorong desain produk yang mudah didaur ulang, proses produksi yang efisien, serta sistem
pengelolaan limbah yang terintegrasi, sehingga mendukung terciptanya ekosistem kendaraan
listrik yang berkelanjutan dari hulu ke hilir (Sudjoko, 2021). Isu utama dalam penerapan
ekonomi sirkular pada industri kendaraan listrik di Indonesia adalah belum optimalnya
pengelolaan limbah baterai, kurangnya infrastruktur daur ulang, serta lemahnya regulasi dan
kolaborasi antar pemangku kepentingan (Nauri et al., 2024).

Penelitian ini mengintegrasikan konsep circular economy, analisis big data, analisis
sentimen, pemodelan topik, dan Importance-Performance Analysis (IPA) dalam konteks

pengembangan produk kendaraan listrik. Penelitian sebelumnya umumnya hanya berfokus



pada satu atau dua aspek, seperti analisis sentimen atau evaluasi ekonomi sirkular secara
terpisah, sehingga belum ada yang mengintegrasikan seluruh pendekatan ini secara holistik.
Dengan menggunakan metodologi berbasis analisis data dan evaluasi kinerja atribut produk,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam mendorong industri
kendaraan listrik yang lebih ramah lingkungan dan kompetitif di Indonesia. Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi panduan strategis bagi pelaku industri dan pembuat kebijakan dalam

mempercepat transformasi menuju sistem transportasi yang berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Secara ideal, kendaraan listrik di Indonesia diharapkan mampu mendukung transisi energi

bersih, mengurangi emisi, dan diterima luas oleh masyarakat. Pemerintah bahkan menargetkan

2 juta mobil listrik dan 13 juta motor listrik beroperasi pada tahun 2030. Namun, realitanya

tingkat adopsi masih rendah (kurang dari 2% hingga 2024), dengan tantangan utama berupa

harga tinggi, keterbatasan infrastruktur, jarak tempuh, serta minimnya pemahaman publik

terkait circular economy, khususnya pengelolaan limbah baterai. Hal ini menimbulkan

kesenjangan antara target dan kondisi aktual yang perlu diteliti lebih lanjut. Berdasarkan hal

tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana persepsi publik terhadap kendaraan listrik berdasarkan analisis sentimen media
sosial?

2. Faktor-faktor apa saja yang dominan memengaruhi persepsi publik berdasarkan pemodelan
topik (LDA)?

3. Fitur kendaraan listrik apa yang menjadi prioritas pengembangan menurut hasil IPA?

4. Bagaimana pemahaman publik terhadap prinsip circular economy pada kendaraan listrik?

5. Bagaimana strategi pengembangan produk kendaraan listrik yang berkelanjutan dapat

dirumuskan dari hasil integrasi analisis tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas:

1. Mengidentifikasi dan memahami persepsi pasar terhadap kendaraan listrik dengan
melakukan analisis sentimen dari data yang diperoleh melalui berbagai platform media

sosial.



2. Mengidentifikasi faktor-faktor utama yang memengaruhi persepsi pasar terhadap
kendaraan listrik berdasarkan hasil pemodelan topik menggunakan pendekatan Latent
Dirichlet Allocation (LDA).

3. Menentukan prioritas pengembangan produk kendaraan listrik melalui analisis Importance-
Performance Analysis (IPA), yang memanfaatkan hasil dari pemodelan topik dan analisis
sentimen.

4. Mengevaluasi sejauh mana prinsip circular economy telah dipahami dan diterima publik
dalam konteks kendaraan listrik.

5. Merumuskan strategi pengembangan produk kendaraan listrik yang berkelanjutan dan
berbasis kebutuhan pasar, dengan mengintegrasikan hasil analisis sentimen, topik, dan

prinsip circular economy.

1.4 Manfaat Penelitian
Berikut merupakan manfaat penelitian ini:
1. Bagi Peneliti
a. Meningkatkan pemahaman peneliti tentang metodologi analisis big data, seperti
analisis sentimen, pemodelan topik LDA, dan Importance-Performance Analysis (IPA).
b. Memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan praktis dalam mengolah
dan menganalisis data dari platform media sosial.
c. Menjadi kontribusi ilmiah pribadi yang dapat dipublikasikan dalam jurnal atau
konferensi akademik.
2. Bagi Universitas
a. Menambah koleksi penelitian berkualitas yang dapat menjadi referensi bagi sivitas
akademika dalam bidang kendaraan listrik dan circular economy.
b. Mendukung reputasi universitas sebagai lembaga yang menghasilkan penelitian
inovatif dan relevan dengan kebutuhan industri dan masyarakat.
c. Memberikan materi pembelajaran baru yang dapat dimanfaatkan dalam perkuliahan
terkait big data, teknologi ramah lingkungan, dan ekonomi berkelanjutan.
3. Bagi Industri dan Pemerintah
a. Memberikan wawasan berharga bagi industri otomotif, terutama produsen kendaraan
listrik, untuk mengembangkan produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar dan
harapan konsumen, melalui pemetaan sentimen dan analisis tren pasar.
b. Menjadi dasar bagi kebijakan pemerintah dalam merumuskan langkah-langkah

strategis terkait adopsi kendaraan listrik dan penerapan ekonomi sirkular, sehingga



dapat mempercepat transisi ke sistem transportasi yang lebih berkelanjutan dan ramah

lingkungan.

c. Meningkatkan daya saing industri kendaraan listrik Indonesia di tingkat global,

sekaligus mendukung pencapaian target SDGs, khususnya dalam pengurangan emisi

dan pengelolaan limbah industri.

1.5 Batasan Penelitian

Berikut merupakan batasan penelitian ini:

1. Data yang dianalisis terbatas pada media sosial populer seperti X, YouTube, dan berita

online dalam periode tertentu, sehingga hasilnya bergantung pada kualitas dan

representativitas data daring yang digunakan.

2. Metode analisis yang digunakan, seperti pemodelan topik LDA dan analisis IPA, memiliki

keterbatasan dalam menangkap konteks kompleks dari data teks serta keterbatasan dalam

interpretasi yang bersifat kualitatif.

3. Ruang lingkup penerapan prinsip circular economy dibatasi pada lima prinsip utama

(Reduce, Reuse, Recycle, Refurbish, dan Replace), serta fokus rekomendasi hanya

mencakup tahap idea generation tanpa membahas aspek teknis implementasi di lapangan.

1.6 Sistematika Penulisan

Berikut merupakan aturan sistematika penulisan pada penelitian ini:

BABI

BABII

BAB III

PENDAHULUAN

Bab ini mencakup uraian mengenai latar belakang permasalahan, perumusan
masalah, tujuan dari penelitian, ruang lingkup atau batasan penelitian, manfaat
dari penelitian yang dilakukan, serta sistematika penulisan laporan Tugas Akhir.
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini dijelaskan teori-teori yang bersifat deduktif maupun induktif
yang relevan dengan topik penelitian. Kajian ini bertujuan menunjukkan bahwa
tema Tugas Akhir telah sesuai dengan ketentuan dan kriteria yang berlaku.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menyajikan informasi mengenai objek dan subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, jenis data yang digunakan, serta alur atau tahapan proses

penelitian dalam bentuk diagram.



BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bagian ini menjelaskan proses perolehan dan pengolahan data menggunakan
metode tertentu untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya.

BAB YV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini memuat pembahasan berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan
sebelumnya. Pembahasan ini digunakan untuk memberikan solusi atau
rekomendasi atas permasalahan penelitian.

BAB VI PENUTUP
Bab terakhir berisi kesimpulan yang merangkum hasil pembahasan dan
menjawab tujuan penelitian. Selain itu, diberikan saran sebagai masukan untuk
penelitian berikutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Bagian ini memuat sumber-sumber referensi yang digunakan sebagai dasar teori dalam

penelitian.

LAMPIRAN

Memuat berbagai dokumen pendukung, termasuk foto atau bukti lain yang menunjukkan

pelaksanaan penelitian.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Literatur

2.1.1 Analisis Sentimen terhadap Kendaraan Listrik

Analisis sentimen terhadap kendaraan listrik (EV) telah menjadi tema penting dalam berbagai
penelitian yang berfokus pada persepsi publik. Banyak penelitian yang menggunakan teknik
seperti Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes, dan Recurrent Neural Network (RNN)
untuk mengklasifikasikan sentimen dari opini masyarakat mengenai EV. Dalam studi Alhari et
al. (2022), analisis sentimen menggunakan algoritma SVM menemukan bahwa mayoritas opini
yang muncul di X tentang kendaraan listrik di Indonesia bersifat positif, meskipun harga dan
infrastruktur pengisian daya tetap menjadi masalah utama yang perlu diselesaikan. Penelitian
Ekatama et al. (2023) membandingkan kinerja SVM dan Naive Bayes, dengan hasil bahwa
SVM memberikan akurasi yang lebih tinggi dalam mengklasifikasikan sentimen pada tweet
masyarakat Indonesia terkait EV. Di sisi lain, Handayani & Mustikasari (2020)menguji RNN
untuk klasifikasi sentimen terhadap mobil listrik dan menemukan bahwa model ini memiliki
akurasi 72,2%, dengan sentimen positif mendominasi percakapan. Sharma et al. (2024)
menggunakan large language models (LLMs) untuk menganalisis sentimen masyarakat
terhadap EV, menekankan pentingnya adaptasi domain dalam meningkatkan akurasi model.
Secara keseluruhan, meskipun sentimen masyarakat terhadap kendaraan listrik cenderung
positif, masih ada kekhawatiran besar terkait harga dan infrastruktur, yang menjadi topik utama

dalam diskusi publik.

2.1.2 Pemodelan Topik (7opic Modeling)

Pemodelan topik, khususnya menggunakan Latent Dirichlet Allocation (LDA) dan BERTopic,
telah diterapkan dalam berbagai penelitian untuk mengidentifikasi isu-isu dominan dalam
percakapan masyarakat tentang kendaraan listrik. Dalam penelitian Suresha & Tiwari, (2021),
LDA digunakan untuk menganalisis topik yang muncul di media sosial global terkait EV, dan
hasilnya menunjukkan bahwa Tesla, baterai, dan infrastruktur pengisian daya adalah topik
utama dalam diskursus publik. (Simanjuntak et al. 2024) menerapkan BERTopic untuk
menganalisis perubahan opini publik terkait kendaraan listrik melalui komentar di YouTube,
dan menemukan 10 topik utama, dengan fokus pada perbandingan ekonomi antara kendaraan
listrik dan kendaraan berbahan bakar fosil. Topik ini mencerminkan kekhawatiran masyarakat

tentang biaya pengadaan dan pemeliharaan kendaraan listrik dibandingkan kendaraan



konvensional. Kedua penelitian tersebut mengungkapkan bahwa penerapan pemodelan topik
dalam penelitian ini memberikan wawasan lebih dalam terhadap isu-isu yang menjadi perhatian
publik yang tidak dapat sepenuhnya diungkap melalui analisis sentimen saja, seperti masalah

pengisian daya dan kekhawatiran terhadap jangkauan kendaraan listrik.

2.1.3 Pendekatan Big Data

Pendekatan big data memungkinkan pengumpulan dan analisis data dalam jumlah besar dari
berbagai platform media sosial, yang sangat relevan untuk memahami opini publik secara real-
time. Dalam penelitian Salsabila et al. (2023)data yang diambil dari X digunakan untuk
menganalisis persepsi masyarakat tentang kendaraan listrik. Penelitian ini menunjukkan
bagaimana data besar dari platform seperti X dapat memberikan gambaran dinamis mengenai
perubahan opini masyarakat terhadap teknologi baru seperti EV. Sharma et al. (2024)juga
menggunakan large language models (LLMs) untuk menganalisis data dari YouTube,
menyoroti bagaimana penggunaan data besar memungkinkan penelitian untuk
mengidentifikasi sentimen dan topik yang berkembang di berbagai platform sosial. Ditekankan
bahwa dengan memanfaatkan LLMSs, analisis sentimen dapat dilakukan lebih akurat pada
dataset besar, yang mencakup beragam opini dari banyak pengguna di berbagai platform.
Selain itu, penelitian oleh Putera et al. (2025)menunjukkan bahwa big data memungkinkan
untuk menangkap tren dan opini terkait EV dalam waktu nyata, yang penting untuk membantu

produsen kendaraan listrik dan pembuat kebijakan dalam merespons kebutuhan pasar.

2.1.4 Importance-Performance Analysis (IPA)

Importance-Performance Analysis (IPA) merupakan metode yang digunakan untuk
mengevaluasi persepsi konsumen terhadap atribut produk, dengan mengidentifikasi atribut
penting dan kinerja produk yang sebenarnya. Dalam konteks kendaraan listrik, Hanssen &
Hasan (2023) menggunakan IPA untuk menilai persepsi konsumen terhadap EV di Norwegia.
Hasil analisis mereka menunjukkan bahwa konsumen menilai efisiensi energi sangat penting,
namun mereka juga mengeluhkan pengisian daya yang lambat dan jangkauan yang terbatas.
Penelitian Aryanti et al., (2024) di Indonesia mengungkapkan bahwa konsumen lebih
memprioritaskan biaya operasional rendah dan kemudahan pengisian daya dibandingkan
dengan fasilitas lainnya. Hasil ini juga menunjukkan bahwa meskipun konsumen memandang
kendaraan listrik sebagai pilihan yang ramah lingkungan, mereka masih berharap adanya
peningkatan pada jangkauan kendaraan dan kecepatan pengisian daya. IPA memberikan

wawasan yang sangat berguna bagi produsen kendaraan listrik dalam menyusun prioritas
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pengembangan produk berdasarkan persepsi dan kebutuhan konsumen yang paling mendesak,

serta mengoptimalkan produk agar lebih sesuai dengan ekspektasi pengguna.

2.1.5 Circular Economy dalam Konteks EV

Circular economy (ekonomi sirkular) dalam konteks kendaraan listrik terutama berfokus pada
pengelolaan limbah baterai dan pemanfaatan kembali sumber daya untuk mengurangi dampak
lingkungan. Destira (2025) membahas bagaimana penerapan prinsip ekonomi sirkular pada
kendaraan listrik, khususnya dalam pemanfaatan kembali baterai, dapat mengurangi limbah
dan menghasilkan nilai ekonomi baru. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi
reuse, refurbish, dan recycle pada baterai kendaraan listrik dapat membantu mengurangi
dampak lingkungan yang ditimbulkan dari pembuangan baterai yang tidak terkelola dengan
baik. Wulansari & Aziz (2023) menyoroti tantangan dan peluang dalam penerapan ekonomi
sirkular pada kendaraan listrik di Indonesia, dengan fokus pada pengelolaan baterai yang masih
menjadi tantangan besar. Kebijakan yang belum matang dan regulasi yang lemah menyebabkan
implementasi ekonomi sirkular tidak optimal. Namun, penelitian ini juga menyatakan bahwa
transformasi menuju ekonomi sirkular dapat menciptakan peluang ekonomi baru yang
signifikan, terutama dalam pengolahan limbah baterai. Dengan semakin berkembangnya
kebijakan kendaraan listrik dan ekonomi sirkular, ada potensi besar untuk menciptakan nilai
tambah yang tidak hanya berdampak pada lingkungan tetapi juga pada ekonomi industri EV

secara keseluruhan.

2.1.6 Posisi Penelitian
Kajian dari jurnal terdahulu memberikan gambaran umum mengenai kecenderungan
metodologis dan fokus analisis dalam penelitian kendaraan listrik (EV) dalam beberapa tahun
terakhir. Secara umum, pendekatan yang paling sering digunakan adalah analisis sentimen dan
pemanfaatan big data dari media sosial, baik untuk memahami persepsi publik, memetakan
respon konsumen, maupun mengukur reaksi terhadap kebijakan seperti subsidi dan regulasi
kendaraan listrik.

Sebagai perbandingan dan untuk memperjelas posisi metodologis penelitian ini,

disajikan posisi penelitian terhadap jurnal-jurnal terdahulu yag terlihat pada tabel 2.1.



Tabel 2. 1 Posisi Penelitian
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Objek (EV) Sumber Data Metode
Latent Importance-
Penulis Big  Sosial Analisis  Dirichlet Performance Circular
Mobil Motor Bus Sepeda Tradisional
Data Media Sentimen Allocation Analysis Economy
(LDA) (IPA)
(Alhari et al., 2022) v v v v
(Salsabila et al., v v v v v
2023)
(Ekatama et al., v v v v
2023)
(Wijaya et al., 2024) v v v v v
(Putera et al., 2025) v v v v
(Sharma et al., v v v
2024)
(Wulansari & Aziz, v v v v
2023)
(Hanssen & Hasan, ¢ v v
2023)
(Suresha & Tiwari, v v v v v

2021)
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Objek (EV) Sumber Data Metode
Latent Importance-
Penulis Big  Sosial Analisis  Dirichlet Performance Circular
Mobil Motor Bus Sepeda Tradisional
Data Media Sentimen Allocation Analysis Economy
(LDA) (IPA)
(Handayani & v v v v
Mustikasari, 2020)
(Simanjuntak et al., v v v v v
2024)
(Destira, 2025) v v v
(Farhani & Sutisna, v v v v v
2024)
(Aryanti et al, ¢ v v v v v
2024)
(Anggoro & v v v v v
Yudhistira, 2025)
Penelitian ini v v v v v v v v v v
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Penelitian-penelitian yang ada mengenai kendaraan listrik di Indonesia, meskipun
menunjukkan perkembangan signifikan, memiliki sejumlah kekosongan yang belum terisi.
Salah satu aspek utama yang menjadi gap dalam literatur adalah penggunaan analisis sentimen
yang umumnya dilakukan dengan menggunakan metode klasik seperti Support Vector Machine
(SVM) atau Naive Bayes. Meskipun teknik-teknik ini terbukti efektif untuk menganalisis opini
publik, belum ada penelitian yang mengaitkan hasil analisis sentimen tersebut dengan strategi
pengembangan fitur produk kendaraan listrik (EV). Kebanyakan penelitian, seperti yang
dilakukan oleh Alhari et al., (2022) dan Salsabila et al. (2023), lebih berfokus pada analisis
sentimen dalam konteks sosial media, tanpa mengeksplorasi lebih dalam mengenai tema-topik
yang mendasari opini publik. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana sentimen terkait berbagai isu, seperti harga kendaraan, infrastruktur
pengisian daya, dan performa kendaraan, bisa digunakan untuk menentukan fitur-fitur utama
yang perlu dikembangkan dalam kendaraan listrik agar lebih sesuai dengan harapan konsumen.

Sementara itu, penggunaan topic modeling yang menggunakan metode Latent Dirichlet
Allocation (LDA) atau BERTopic dalam konteks kendaraan listrik sangat terbatas. LDA dan
BERTopic adalah teknik yang kuat dalam mengekstraksi topik-topik utama dari kumpulan teks
yang besar, namun, penerapannya dalam studi terkait kendaraan listrik masih sangat sedikit.
Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan menerapkan teknik-teknik tersebut untuk
mengidentifikasi topik-topik yang dominan dalam diskursus publik mengenai kendaraan
listrik. Dengan mengeksplorasi isu-isu yang muncul di media sosial dan platform lainnya,
seperti X dan YouTube, penelitian ini dapat mengungkap pandangan dan kekhawatiran
masyarakat yang tidak dapat diidentifikasi hanya dengan analisis sentimen. Melalui pemodelan
topik ini, kita dapat memahami lebih lanjut apa yang menjadi perhatian utama konsumen dan
publik, apakah itu terkait dengan masalah harga, kebijakan pemerintah, atau teknologi baterai.

Satu lagi gap yang penting adalah penggunaan big data. Sebagian besar penelitian
sebelumnya hanya memanfaatkan satu sumber data, terutama dari X, untuk menganalisis opini
publik terkait kendaraan listrik. Namun, data yang tersedia di media sosial jauh lebih luas, dan
bisa memberi wawasan yang lebih mendalam jika dikombinasikan dengan platform lainnya.
Misalnya, dalam penelitian ini, data tidak hanya diambil dari X, tetapi juga dari YouTube,
sehingga memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai opini publik. YouTube, sebagai
platform video, memiliki dimensi yang berbeda dari X yang berbasis teks, sehingga penelitian
ini menggunakan keduanya untuk menangkap berbagai perspektif dari audiens yang lebih

beragam.
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Dalam hal Importance-Performance Analysis (IPA), hanya ada satu jurnal, yaitu
Hanssen & Hasan (2023), yang secara eksplisit menggunakan IPA untuk menilai atribut produk
kendaraan listrik. Metode IPA berguna untuk menyusun peta prioritas pengembangan produk
berdasarkan persepsi konsumen terhadap pentingnya dan kinerja atribut produk. Namun, belum
ada penelitian yang mengintegrasikan IPA dengan big data atau media sosial untuk
mengevaluasi atribut produk kendaraan listrik. Penelitian ini mengisi gap tersebut dengan
menggabungkan IPA untuk memberikan informasi strategis mengenai fitur-fitur yang perlu
dikembangkan untuk meningkatkan kepuasan konsumen. Hasil dari analisis IPA akan
memberikan pandangan yang lebih terperinci mengenai elemen-elemen produk kendaraan
listrik yang perlu diperhatikan oleh produsen, seperti performa baterai, infrastruktur pengisian,
dan desain kendaraan.

Selain itu, meskipun Circular Economy menjadi topik yang semakin banyak
dibicarakan dalam konteks kebijakan kendaraan listrik, hanya sedikit penelitian yang
mengaitkan konsep tersebut dengan data publik. Kebanyakan studi sebelumnya hanya
membahas Circular Economy dari perspektif literatur atau kebijakan, seperti yang dilakukan
oleh Wulansari & Aziz (2023) dan Destira (2025). Mereka lebih fokus pada teori dan kebijakan
terkait ekonomi sirkular, tanpa melihat penerimaan sosial terhadap kebijakan tersebut.
Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan menghubungkan konsep Circular Economy
dengan persepsi masyarakat terkait penggunaan kendaraan listrik. Dengan menggunakan
analisis sentimen yang dikombinasikan dengan LDA, penelitian ini mampu mengeksplorasi
bagaimana persepsi publik terhadap konsep ekonomi sirkular dalam kendaraan listrik, terutama
dalam hal pengelolaan baterai dan keberlanjutan.

Lebih jauh lagi, tidak ada penelitian sebelumnya yang menggabungkan semua
pendekatan ini (sentimen, topic modeling, big data, IPA, dan Circular Economy) dalam satu
kerangka penelitian terpadu. Kebanyakan studi sebelumnya hanya memfokuskan pada salah
satu dimensi, seperti analisis sentimen atau topic modeling, tanpa melihat bagaimana berbagai
komponen tersebut dapat saling melengkapi dalam mendukung keputusan strategis untuk
pengembangan produk kendaraan listrik. Penelitian ini mengisi gap besar ini dengan
menggabungkan metode-metode tersebut, untuk memberikan pendekatan yang lebih holistik
dan komprehensif dalam pengembangan kendaraan listrik yang lebih responsif terhadap
kebutuhan konsumen dan prinsip keberlanjutan.

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur yang ada mengenai
kendaraan listrik, tetapi juga memberikan kontribusi penting dengan menjembatani

kekosongan penelitian yang ada. Dengan menggabungkan berbagai pendekatan analitik,
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penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan aplikatif untuk
pengembangan kendaraan listrik yang lebih sesuai dengan harapan dan kebutuhan pasar, serta

lebih ramah lingkungan.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Kendaraan Listrik (Electric Vehicle/EV)

Kendaraan listrik (electric vehicle/KBL) adalah kendaraan bermotor yang menggunakan motor
listrik sebagai penggerak utamanya, dengan energi yang disimpan dalam baterai. Inovasi
kendaraan listrik di Indonesia sangat penting untuk mendukung efisiensi energi, ketahanan
energi nasional, serta konservasi energi di sektor transportasi (Dawami et al., 2020). Kendaraan
listrik juga berperan dalam upaya mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK), yang sebagian
besar dihasilkan oleh kendaraan berbahan bakar fosil. Pemerintah Indonesia telah mendorong
percepatan adopsi kendaraan listrik melalui regulasi seperti Peraturan Presiden Nomor 55
Tahun 2019, yang mencakup pengembangan infrastruktur, regulasi, dan produksi kendaraan
listrik dalam negeri (Zola et al., 2023).

Selain manfaat lingkungan, kendaraan listrik menawarkan biaya operasional dan
pemeliharaan yang lebih rendah dibandingkan kendaraan konvensional. Namun, tantangan
utama yang dihadapi di Indonesia meliputi keterbatasan infrastruktur pengisian daya, regulasi
yang belum sepenuhnya jelas, serta isu pengelolaan limbah baterai (Triaktiva & Arif, 2024).
Penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan kendaraan listrik di Indonesia dapat
menurunkan polusi udara secara signifikan, terutama di kota-kota besar, dan mendorong
tercapainya ekonomi hijau. Namun, efisiensi dan dampak lingkungan kendaraan listrik sangat
dipengaruhi oleh sumber energi listrik yang digunakan, serta desain dan manajemen daya

baterai (Ferlita et al., 2023).

2.2.2 Big Data

Big Data adalah kumpulan data yang sangat besar, kompleks, dan beragam yang tidak dapat
diolah dengan metode tradisional sehingga memerlukan teknologi dan metode analisis khusus
untuk mengungkap pola, tren, dan informasi yang bermanfaat (Liliana et al., 2019). Big Data
memiliki tiga karakteristik utama, yaitu volume (jumlah data yang sangat besar), velocity
(kecepatan data dihasilkan dan diproses), dan variety (beragamnya format data). Pengolahan
Big Data dapat dilakukan dengan teknik data mining yang membantu menemukan keterkaitan

dan pola dalam data besar tersebut (Dewi, 2020).
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Dalam sektor pendidikan, Big Data digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja siswa, seperti latar belakang pendidikan orang tua dan pola makan,
sehingga dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa (Widiasanti et al., 2023). Selain
itu, Big Data juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas layanan dan pengambilan
keputusan di berbagai sektor industri di Indonesia, terutama dalam era Revolusi Industri 5.0
yang mengintegrasikan kecanggihan teknologi dengan peran manusia (Muchlis et al., 2021).

Penggunaan Big Data juga memberikan peluang besar dalam kajian komunikasi,
seperti analisis sentimen dalam komunikasi politik dan analisis kebutuhan konsumen dalam
pemasaran, meskipun masih menghadapi tantangan dalam penerapan di Indonesia (Islami,
2024). Di bidang pendidikan dan pelatihan, Big Data membantu memperbaharui pengetahuan
dan memprediksi perilaku manusia, sehingga menjadi alat penting dalam pengembangan

sumber daya manusia (Ali, 2019).

2.2.3 Data Scrapping

Data scraping atau web scraping adalah teknik otomatisasi untuk mengambil data dari situs
web dengan cara mengekstrak informasi yang terdapat dalam halaman web secara sistematis
dan terstruktur (Rahmatulloh & Gunawan, 2020). Teknik ini memanfaatkan program atau skrip
yang mampu mengakses halaman web, membaca konten HTML, dan mengambil data yang
diperlukan tanpa harus melakukan input manual (Ayani et al., 2019). Web scraping sangat
berguna dalam pengumpulan data besar (big data) dari berbagai sumber online yang tidak
menyediakan API resmi untuk akses data, sehingga memudahkan analisis data dan
pengambilan keputusan. Metode ini dapat digunakan untuk berbagai aplikasi, seperti
pengumpulan data berita, produk marketplace, analisis sentimen, hingga penelitian akademik
(Ferdiansyah, 2023).

Dalam implementasinya, web scraping biasanya menggunakan teknik parsing HTML
Document Object Model (DOM) untuk mengekstrak data yang diinginkan dari struktur
halaman web. Keunggulan web scraping adalah kemampuannya mengumpulkan data dalam
jumlah besar dengan cepat dan efisien, namun tetap menghadapi tantangan seperti perubahan
struktur situs web dan pembatasan akses oleh pemilik situs (Ferdiansyah, 2023). Penggunaan
web scraping juga telah diterapkan dalam berbagai bidang di Indonesia, seperti pengumpulan
data fasilitas pendidikan untuk analisis jangkauan layanan pendidikan di Kabupaten Jember,
yang membantu pemerintah dalam perencanaan dan evaluasi kebijakan. Selain itu, web
scraping digunakan untuk pengumpulan data media sosial di lingkungan pemerintahan guna

mendukung analisis komunikasi dan kebijakan publik (Hidayati et al., 2024).
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224X

X adalah platform media sosial yang memungkinkan pengguna untuk mengirim dan membaca
pesan singkat yang disebut "tweet" dengan batasan karakter tertentu (Salma, 2022). X memiliki
peran penting dalam penyebaran informasi secara cepat dan luas, sehingga menjadi media
efektif untuk komunikasi publik, kampanye sosial, hingga aktivitas politik (Putri & Romli,
2021).

Salah satu fungsi utama X adalah sebagai sarana literasi digital yang membantu
masyarakat dalam menangkal hoaks dan ujaran kebencian melalui fitur pelaporan konten.
Literasi digital yang diterapkan di X dapat meningkatkan kesadaran kritis pengguna dalam
memilah informasi, sehingga mendukung ketahanan nasional dan terciptanya masyarakat yang

lebih aman dan kondusif (Salma, 2022).

2.2.5 Youtube

YouTube merupakan salah satu platform berbagi video online terbesar dan paling terkenal di
internet, yang memungkinkan pengguna dari berbagai usia dan latar belakang untuk
mengunggah, menelusuri, menonton, berdiskusi, dan berbagi berbagai macam video secara
gratis. Dengan fitur yang interaktif dan mudah diakses, YouTube telah menjadi media sosial
yang tidak hanya digunakan untuk hiburan, tetapi juga sebagai sumber pembelajaran yang
fleksibel dan inovatif (Siregar et al., 2022).

Dalam konteks pendidikan, YouTube dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
alternatif yang efektif. Penggunaan YouTube dapat menciptakan suasana belajar yang menarik,
menyenangkan, dan interaktif, serta dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja. Banyak
pendidik memanfaatkan YouTube untuk memberikan materi pelajaran, contoh praktik nyata,
maupun penjelasan konsep yang sulit dipahami di kelas. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media audio visual seperti YouTube dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
pemahaman konsep, misalnya dalam pembelajaran sejarah di sekolah menengah (Jamilia et al.,
2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan YouTube sebagai sumber
informasi utama karena kemudahan akses dan format audiovisual yang lebih mudah dipahami
dibandingkan sumber informasi lain. Sebanyak 41,1% mahasiswa lebih mudah memahami
informasi dari YouTube daripada sumber lain, dan informasi yang diperoleh dinilai dapat

dipertanggungjawabkan serta relevan (Rohman & Husna, 2017).
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2.2.6 TeXt Mining

TeXt mining adalah proses analisis teks secara otomatis untuk menemukan informasi bermutu
dari kumpulan teks yang biasanya tidak terstruktur menjadi data yang terstruktur dan dapat
dianalisis lebih lanjut (Adhe et al., 2020). Teknik ini banyak digunakan untuk mengolah data
teks dalam jumlah besar dengan tujuan mengidentifikasi pola, tren, dan informasi penting yang
tersembunyi di dalamnya (Siringoringo & Jamaluddin, 2019). Proses teXt mining umumnya
meliputi beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data teks, pra-pemrosesan (preprocessing) yang
mencakup tokenisasi, penghilangan stopwords, dan stemming menggunakan algoritma seperti
ekstraksi fitur, serta pengelompokan atau klasifikasi data menggunakan metode seperti K-
Means Clustering (Sulaiman et al., 2024).

TeXt mining juga berperan penting dalam analisis sentimen, pengelolaan keluhan
pelanggan, dan pengambilan keputusan berbasis data, terutama pada data media sosial seperti
X (Sulaiman et al., 2024). Implementasi teXt mining di Indonesia telah diaplikasikan dalam
berbagai bidang seperti pengelompokan dokumen akademik, analisis sentimen produk toko

online, serta pengelolaan data keluhan pelanggan pada layanan publik.

2.2.7 Analisis Sentimen
Analisis sentimen atau sentiment analysis adalah proses otomatis untuk memahami,
mengekstrak, dan mengolah data tekstual guna mendapatkan informasi tentang sentimen yang
terkandung dalam suatu opini atau kalimat. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi
apakah suatu opini bersifat positif, negatif, atau netral terhadap suatu produk, isu, atau subjek
tertentu (Ndapamuri et al., 2023). Analisis sentimen merupakan bagian dari Natural Language
Processing (NLP) yang memanfaatkan teknik klasifikasi teks untuk mengelompokkan opini
berdasarkan polaritas sentimen. Metode klasifikasi yang umum digunakan dalam analisis
sentimen di antaranya adalah Naive Bayes, Support Vector Machine (SVM), dan K-Nearest
Neighbor (K-NN), yang terbukti efektif dalam mengolah data media sosial seperti X (N. A.
Salsabila, 2020).

Proses analisis sentimen biasanya meliputi tahap pengumpulan data (crawling),
pembersihan dan pra-pemrosesan teks (preprocessing), ekstraksi fitur, klasifikasi, dan evaluasi
hasil menggunakan metrik seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score (Setiawan & Suryono,

2024).

2.2.8 Vader
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VADER (Valence Aware Dictionary and sEntiment Reasoner) adalah metode analisis sentimen

berbasis leksikon dan aturan yang dirancang khusus untuk menangani data teks dari media

sosial dan teks informal. VADER menggabungkan kamus kata yang telah diberi skor sentimen
dengan aturan yang mempertimbangkan intensitas dan konteks kata, sehingga mampu
memberikan skor sentimen yang akurat dalam rentang -1 (negatif) hingga +1 (positif). Metode

VADER banyak digunakan dalam penelitian analisis sentimen di Indonesia karena

kemampuannya dalam mengklasifikasikan sentimen secara cepat dan cukup akurat tanpa

memerlukan pelatihan model yang kompleks. VADER efektif untuk mengolah ulasan,
komentar, dan opini yang mengandung bahasa sehari-hari, emotikon, dan singkatan yang

umum ditemukan di media sosial (Ramadhanu et al., 2023).

VADER menghitung skor sentimen komposit (Compound Score) untuk seluruh kalimat.
Skor komposit ini dinormalisasi ke dalam rentang -1 (negatif) hingga +1 (positif). Meskipun
tidak ada satu "rumus" tunggal yang eksplisit karena sifatnya yang berbasis aturan, proses
perhitungan skor komposit dapat direpresentasikan sebagai fungsi S:

S(T) = Normalize(w € T¥score(w) x modifier(w))(w,z | a,n) (2.1)
=Pwlzn) - -Pzla)

Di mana:

e S(T) adalah skor sentimen komposit untuk teks (kalimat) T.

e Score(w) adalah skor leksikon dasar untuk kata w.

e Modifier(w) adalah faktor penyesuaian yang didasarkan pada aturan heuristik (tanda baca,
kapitalisasi, pengubah tingkat, negasi) yang relevan dengan kata w dan konteksnya dalam
kalimat. Faktor ini dapat meningkatkan, mengurangi, atau membalikkan skor leksikon.

e Normalize adalah fungsi normalisasi yang menskalakan total skor mentah ke dalam rentang
[-1, +1] di mana x adalah skor sentimen mentah yang belum dinormalisasi, dan a adalah
konstanta penskalaan.

Beberapa penelitian membuktikan bahwa VADER dapat diaplikasikan untuk
menganalisis sentimen pengguna terhadap produk digital, seperti aplikasi Indodax, dengan
hasil klasifikasi yang menunjukkan proporsi sentimen positif, netral, dan negatif yang
seimbang serta akurasi yang memadai ketika dikombinasikan dengan algoritma lain seperti
Naive Bayes (Zendrato et al., 2024).

Dalam perbandingan performa dengan metode lain, seperti leXicon InSet dan algoritma
machine learning SVM, VADER menunjukkan hasil yang kompetitif dengan akurasi rata-rata
sekitar 82,65%, meskipun sedikit di bawah InSet leXicon yang mencapai 85,8% (M. F. N.
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Fathoni et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa VADER merupakan metode yang handal dan
efisien untuk analisis sentimen, terutama dalam konteks bahasa Inggris dan teks informal yang

banyak ditemukan di media sosial.

2.2.9 Latent Dirichlet Allocation (LDA)

Latent Dirichlet Allocation (LDA) adalah sebuah model probabilistik generatif yang digunakan
untuk mengelompokkan topik-topik tersembunyi dalam sekumpulan dokumen dengan jumlah
topik yang telah ditentukan sebelumnya. LDA bekerja dengan mengasumsikan bahwa setiap
dokumen merupakan campuran dari beberapa topik, dan setiap topik merupakan distribusi
probabilitas kata-kata tertentu. Penentuan jumlah topik yang tepat sangat penting karena
jumlah topik yang terlalu besar atau terlalu kecil dapat menyebabkan ketidakakuratan dalam
pengelompokan dan interpretasi topik (Subeno et al., 2017).

Secara matematis, LDA memodelkan probabilitas gabungan dari kata (w), topik (z),
dan parameter Dirichlet (a,m) sebagai berikut:

Pw,zlan)=Pwlzn) - -P(zla) (2.2)
Di mana:
e P(w,zla,n) adalah probabilitas gabungan dari kata w dan topik z, dengan parameter
Dirichlet a (untuk distribusi topik-dokumen) dan n (untuk distribusi kata-topik).
e P(wlz,n) adalah probabilitas sebuah kata w diberikan suatu topik z, yang dimodelkan oleh
distribusi multinominal yang diatur oleh parameter 0.
e P(zla) adalah probabilitas sebuah topik z diberikan suatu dokumen, yang dimodelkan oleh
distribusi multinominal yang diatur oleh parameter a.
Tujuan dari LDA adalah untuk menginferensi parameter a dan n (atau 6 dan ¢) dari kumpulan
dokumen yang diamati. Ini biasanya dilakukan menggunakan teknik inferensi statistik seperti
Gibbs Sampling atau Variational Bayes. Hasilnya adalah dua matriks utama: matriks distribusi
topik per dokumen dan matriks distribusi kata per topik.

Model LDA banyak digunakan dalam pengolahan teks dan analisis data besar untuk
mengekstrak tema atau topik utama dari kumpulan dokumen yang besar dan tidak terstruktur.
Keunggulan LDA dibandingkan metode lain adalah kemampuannya untuk mengelola data
dalam jumlah besar dan memberikan hasil klasterisasi topik yang akurat (Oktafiandi, 2023).
LDA juga telah diaplikasikan dalam berbagai bidang, seperti analisis tren penelitian kesehatan
di Indonesia, yang membantu mengidentifikasi topik-topik utama dan pola penelitian

berdasarkan kumpulan artikel ilmiah (Parlina & Kusumarani, 2023).
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Selanjutnya, dilakukan skor kepentingan dan skor kepuasan dari setiap kata kunci topik.
Tingkat kepuasan topik produk didapat dengan menjumlahkan nilai sentimen berbobot yang
kemudian di normalisasikan dengan perhitungan terpisah, untuk nilai positif dan negatif pada
tiap topiknya (Purnama et al., 2023).

Norm=WSmax—WSminWSt—WSmin
Satisfaction Scoreposiive=Normalizationx (1—0.5)+0.5 (2.3)

Satisfaction Scorenegtive=0.5—(Normalizationx(1—0.5)+0)

Di mana WSt adalah Bobot Kepuasan, i adalah nomor topik kata kunci, dan SCi adalah skor
sentimen dari kalimat-kalimat yang mengandung setiap kata kunci topik. Integrasi LDA ini
memungkinkan identifikasi, pelabelan, serta evaluasi komprehensif terhadap topik-topik dan

tingkat kepuasan pelanggan secara otomatis.

2.2.10 Importance-Performance Analysis (IPA)

Importance performance analysis adalah suatu teknik analisis yang digunakan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor kinerja penting apa saja yang harus ditunjukkan oleh suatu
organisasi dalam memenuhi kepuasanpara pengguna jasa (konsumen) (Umam & Hariastuti,
2018). IPA bertujuan untuk mengukur keterkaitan antara persepsi dengan harapan konsumen
dan prioritas peningkatan kualitas produk atau jasa yang biasanya dikenal dengan quadran
analysis (Liani et al., 2020).

Metode IPA juga digunakan untuk mengukur kepuasan yang diterima oleh konsumen.
Informasi yang didapat dari pengolahan data digambarkan pada diagram IPA yang
menunjukkan kepuasan dan harapan konsumen. Diagram IPA dibagi menjadi 4 kuadran untuk
dapat menganalisis dan menyarankan strategi yang dapat dilakukan dengan mudah, yaitu
Kuadran A, Kuadran B, Kuadran C, dan Kuadran D. Setiap kuadran memiliki peran sebagai
jasa ataupun produk yang dinilai. Hasil rata-rata perhitungan keseluruhan, kemudian

digambarkan ke dalam Diagram Kartesius (Ramadhanti & Marlena, 2021).
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Good D A
perfo.rma.nce Possible overkill Keep up the
w [Maintain] Restrain good work
Z
<
=
[+'4
2 B
o Poor c Concentrate here
performance 77 Focus your efforts
Low priority
[Improve] Improve
immediately
Low importance High importance
[Do not focus) [Concentrate efforts]
IMPORTANCE

Gambar 2. 1 Diagram Kartesius IPA
Sumber: (Wyrdd-Wrobel & Biesok, 2017)

Interpretasi Kuadran
e Kuadran I: Fokus utama perbaikan, karena atribut di sini sangat penting namun
kinerjanya belum memuaskan.
e Kuadran II: Pertahankan, karena atribut ini sudah sesuai harapan dan penting bagi
konsumen.
o Kuadran III: Prioritas rendah, karena atribut di sini tidak terlalu penting dan kinerjanya
juga rendah.
o Kuadran IV: Kinerja berlebihan, karena atribut di sini tidak penting namun kinerjanya
tinggi. Sumber daya bisa dialihkan
Dua rumus utama dalam IPA adalah:
a. Tingkat Kesesuaian (Conformity Level):
TTki = XiYi X 100%Tki = YiXi X 100% (2.4)
Keterangan:
e TkiTki = Tingkat kesesuaian responden
e XiXi = Skor penilaian kinerja (performance)
e YiYi = Skor penilaian kepentingan (importance)
b. Rata-rata Kinerja dan Kepentingan:
X =YXinX" =n)XiY” = )YinY” =n)Yi (2.5)
Keterangan:
e X X = Rata-rata skor kinerja

e Y'Y = Rata-rata skor kepentingan
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e nn = Jumlah responden atau atribut

2.2.11 Circular Economy

Circular economy adalah ekonomi industri restoratif yang didesain dengan penerapan beberapa
prinsip alam dari sistem produksi limbah, ketahanan dari keanekaragaman, penggunaan sumber
energi terbarukan, dan aliran energi. Munculnya perkembangan circular economy yang
mengadopsi sistem perputaran tertutup dapat mencapai tujuan untuk memperbaiki ekonomi
dan lingkungan yang berkelanjutan. Prinsip daur ulang material yang ada bertambah dari 3R
menjadi 6R, yaitu: rethink, refuse, reduce, reuse, refurbish, dan recycle; dengan demikian apa
yang dianggap limbah berubah menjadi suatu sumber daya yang dapat dimanfaatkan (Nurafifah
et al., 2021).

Circular Economy memiliki sifat regeneratif artinya dapat meminimalkan input
sumberdaya, limbah, emisi, penggunaan energi, dan kebocoran melalui konsep seperti
pemeliharaan, perbaikan, penggunaan kembali dan daur ulang. Selain itu, circular economy
memiliki manfaat utama di empat bidang yaitu manfaat lingkungan, ekonomi, sumberdaya dan
aspek sosial. Selain itu, circular economy juga dapat membantu dalam pertimbangan masalah
polusi diperkotaan serta kelangkaan sumber daya untuk memungkinkan daya saing hijau di

Indonesia (Arninda & Gravitiani, 2021).

2.2.12 Python Sebagai Alat Analisis

Python merupakan bahasa pemrograman yang banyak digunakan dalam analisis data karena
bersifat open-source, fleksibel, dan memiliki ekosistem pustaka (/ibrary) yang kaya (Putri &
Nur, 2023). Python sangat relevan dengan pendekatan big data karena mampu menangani data
dalam jumlah besar dan tidak terstruktur (Fathoni & Bhrata, 2022). Dengan menggunakan
library seperti pandas, numpy, dan matplotlib, peneliti dapat dengan mudah melakukan
pembersihan data, transformasi, hingga visualisasi.

Dalam konteks analisis sentimen, Python mendukung pustaka seperti 7eXtBlob,
Sastrawi, hingga model deep learning seperti transformers, misalnya /ndoBERT, untuk
mengklasifikasikan opini menjadi positif, negatif, atau netral (Hariyanto et al., 2023). Untuk
pemodelan topik, Python menyediakan pustaka gensim yang digunakan untuk menerapkan
metode LDA (Latent Dirichlet Allocation) untuk menemukan tema utama dalam kumpulan

teks besar (Sahria & Fudholi, 2020).
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Subjek

Penelitian ini berfokus pada analisis persepsi masyarakat terhadap kendaraan listrik, dengan
mengumpulkan data dari platform media sosial seperti X, YouTube, dan berita online. Data
yang digunakan meliputi opini, komentar, tweet, dan berita yang berkaitan dengan kendaraan

listrik di Indonesia selama periode tahun 2024 bulan Januari sampai Desember.

3.2 Objek

Objek dalam penelitian ini adalah kendaraan listrik (Electric Vehicle - EV) yang mencakup
berbagai jenis kendaraan yang menggunakan teknologi listrik sebagai sumber energi utama.
Fokus utama penelitian ini adalah mobil listrik, motor listrik, dan bus listrik yang digunakan di
Indonesia, dengan tujuan untuk menganalisis persepsi dan opini publik terhadap adopsi

kendaraan listrik di Indonesia selama periode 2024 bulan Januari sampai Desember.

3.3 Sumber dan Jenis Data

Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah data media sosial yang diperoleh
melalui data scraping dari X, YouTube, dan berita online. Ketiga platform ini dipilih karena
menyimpan opini publik yang terkini dan relevan mengenai kendaraan listrik. X memberikan
data dalam bentuk tweet singkat yang mencerminkan sentimen masyarakat secara real-time,
YouTube menyediakan komentar lebih mendalam dari pengguna terkait berbagai topik tentang
kendaraan listrik, sementara berita on/ine memberikan pandangan beberapa pihak terkait yang
dituangkan dalam bentuk lebih formal. Data yang dikumpulkan dari kedua platform ini akan
dianalisis menggunakan analisis sentimen dengan VADER dan pemodelan topik dengan LDA,

untuk menggali persepsi publik terhadap kendaraan listrik di Indonesia.
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3.3 Alur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mengikuti serangkaian tahapan yang terstruktur dan sistematis,
mulai dari identifikasi masalah hingga penarikan kesimpulan. Seluruh proses dan interkoneksi
antar tahapan ini digambarkan secara komprehensif dalam diagram alir metodologi penelitian

pada Gambar 3.1.

r (] r H f !
@ Pengumpulan Data Oniine i E Pre - Processsing Data © | Pengolahan !
T LR EREEEEE EE PR oo -

. . i H Penerjemahan i Analisis Ekonomi | . |Analisis Hasil dan
Identifikasi i : Bahasa i Sirkular i | Pembahasan
Masalah : ! ' |
H L] E | F Y !
v : : Data Subjekdif | i h
i : dan Karakier : | .
Perumusan : i Non-Alfahet | : Kesimpulan dan
Masalah : i | Evaluasi dan | Saran
g i benaubahan k i | Pemeteaan Afribut | |
: i Engubanan ke ! | Prioritas (IPA Matrix) | |
w ! H Huruf Kecil ! Y |
: Ekstraksi Data ' ! i
Tujuan ! Berdasarkan i v l E
Penelitian i Waktu ! E |
: £ : Tokenisasi i |
' i | |Pemodelan Topik:| |
v : : 1 ! LDA |
F'Beit:ﬁt?:n i ' Penghapusan | T |
i : Stopwords i !
g Scrapping Data i E E
Kajian Literatur ——p| Twilter, Youtube, : H Stemming — VADER i
i |dan Berita Online Do P :

Gambar 3. 1 Diagram Alur Penelitian

Berdasarkan diagram alur penelitian diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Tahap Inisiasi Penelitian
Tahap ini merupakan fondasi awal penelitian yang melibatkan perumusan kerangka kerja
dan tujuan studi.
a. Mulai
Merupakan titik awal dari keseluruhan rangkaian proses penelitian ini, menandai
dimulainya kegiatan penelitian secara formal.
b. Identifikasi Masalah
Pada tahap ini, dilakukan proses pengenalan dan pendefinisian isu atau fenomena yang
menjadi fokus utama penelitian.
c. Perumusan Masalah
Masalah yang telah teridentifikasi kemudian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang spesifik, terukur, dan relevan. Pertanyaan-pertanyaan ini

akan menjadi panduan dalam pengumpulan dan analisis data.
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d. Tujuan Penelitian

Menjelaskan secara eksplisit apa yang ingin dicapai melalui pelaksanaan penelitian ini.
Tujuan ini dirancang untuk menjawab perumusan masalah yang telah ditetapkan.
Batasan Penelitian

Menguraikan ruang lingkup penelitian, termasuk variabel, subjek, objek, lokasi, dan
periode waktu yang menjadi fokus, untuk menjaga agar penelitian tetap fokus dan
terarah.

Kajian Literatur

Melakukan peninjauan komprehensif terhadap teori-teori, konsep, dan penelitian-
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Tujuan dari kajian literatur
adalah untuk membangun kerangka teoritis, mengidentifikasi celah penelitian,

mendukung argumen yang akan diajukan, serta memilih metode analisis yang tepat.

2. Tahap Pengumpulan Data Online

Tahap ini berfokus pada perolehan data mentah dari berbagai sumber daring yang relevan

dengan topik penelitian.

a.

Scrapping Data X, YouTube, dan Berita Online

Data dikumpulkan secara otomatis dari platform media sosial X dan YouTube, serta
situs berita online. Proses ini memanfaatkan teknik web scraping dan/atau penggunaan
API (Application Programming Interface) resmi yang disediakan oleh platform
tersebut. Sementara untuk berita onl/ine data dikumpulkan secara manual berdasarkan
hasil pencarian di laman Google.

Ekstraksi Data Berdasarkan Waktu

Setelah data terkumpul, proses ekstraksi dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
relevan, terutama data yang berkaitan dengan linimasa atau rentang waktu tertentu. Hal
ini penting untuk mengamati tren atau perkembangan sentimen/topik dari waktu ke

waktu.

3. Tahap Pre-Processing Data

Tahap ini merupakan serangkaian proses krusial untuk membersihkan, menstandarisasi,

dan menyiapkan data teks mentah agar layak dan optimal untuk analisis lebih lanjut.

a.

Penerjemahan Bahasa

Sebelum masuk ke proses selanjutnya, data perlu diterjemahkan ke dalam bahasa
inggris supaya hasil yang lebih akurat. Data perlu diterjemahkan ke bahasa Inggris
karena VADER hanya mengenali kosakata bahasa Inggris, sehingga penerjemahan

memastikan skor sentimen lebih akurat.
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b. Penghapusan Data Subjektif/Tidak Relevan
Pada langkah ini, data yang dianggap tidak relevan dengan tujuan penelitian,
mengandung informasi pribadi, atau merupakan spam/iklan dihapus.

c. Penghapusan Karakter Non-Alfabet
Karakter-karakter yang bukan merupakan huruf (misalnya angka, simbol, tanda baca
yang tidak perlu seperti #, @, &), tautan URL, dan emoji yang tidak dapat diproses,
dihapus dari teks. Tujuannya adalah untuk mengurangi "noise" dalam data dan
memastikan fokus pada konten tekstual yang relevan.

d. Pengubahan ke Huruf Kecil (Case Folding)

Seluruh teks diubah menjadi huruf kecil (lowercase). Proses ini dilakukan untuk
menyeragamkan data sehingga kata yang sama tidak dianggap berbeda hanya karena
perbedaan kapitalisasi (misalnya, "Ekonomi" dan "ekonomi" akan diperlakukan
sebagai kata yang sama).

e. Tokenisasi
Proses memecah rangkaian teks menjadi unit-unit yang lebih kecil, yang disebut token.
Dalam analisis teks, token biasanya berupa kata atau frasa individual.

f. Penghapusan Stopwords
Kata-kata umum yang sering muncul dalam bahasa namun tidak memiliki makna
substantif atau kontribusi signifikan terhadap sentimen atau topik (misalnya "the”,
"and", "in", "that", "of", "is") dihilangkan.

g. Stemming
Proses reduksi kata-kata ke bentuk dasar atau "stem"-nya. Tujuannya adalah untuk
mengelompokkan kata-kata yang memiliki akar yang sama meskipun memiliki akhiran
atau imbuhan yang berbeda (misalnya "running", "runs"”, "ran" akan distem menjadi
"run").

. Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini, data yang sudah melalui pra-pemrosesan akan dianalisis menggunakan

metode-metode khusus untuk mendapatkan wawasan yang relevan dengan tujuan

penelitian.

a. Analisis Sentimen: VADER (Valence Aware Dictionary and Sentiment Reasoner)
Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi polaritas sentimen (positif, netral,
negatif) dari teks. VADER adalah alat berbasis leksikon dan aturan yang sangat efektif
untuk teks media sosial karena kemampuannya mengenali nuansa sentimen dari

emoticon, penggunaan kapitalisasi berlebihan, dan tanda seru.
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b. Pemodelan Topik LDA (Latent Dirichlet Allocation)
LDA adalah model statistik generatif yang digunakan untuk menemukan "topik"
abstrak yang ada dalam kumpulan dokumen. Algoritma ini mengidentifikasi pola kata-
kata yang sering muncul bersamaan dalam dokumen dan mengelompokkannya menjadi
topik-topik koheren.

c. Evaluasi dan Pemetaan Atribut Prioritas (IPA MatriX)
Tahap ini melibatkan analisis lebih lanjut dari hasil sentimen dan topik. Jika IPA MatriX
digunakan, hal ini mengindikasikan bahwa dilakukan identifikasi atribut atau faktor
kunci yang memiliki dampak besar pada sentimen atau topik yang muncul.

d. Analisis Ekonomi Sirkular
Integrasi analisis ini menunjukkan bahwa temuan sentimen dan topik akan
diinterpretasikan dalam konteks prinsip dan konsep ekonomi sirkular. Hal ini bertujuan
untuk memahami bagaimana aspek-aspek ekonomi sirkular dipersepsikan oleh publik,
mengidentifikasi tantangan, dan peluang untuk mendukung implementasi model
ekonomi sirkular.

. Tahap Akhir

a. Analisis Hasil dan Pembahasan
Pada tahap ini, semua hasil yang diperoleh dari proses pengolahan data
diinterpretasikan dan dianalisis secara mendalam. Hasil-hasil tersebut kemudian
dibahas dalam konteks tujuan penelitian dan kajian literatur, mengidentifikasi pola,
tren, dan temuan kunci yang relevan untuk menjawab perumusan masalah.

b. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dirumuskan
kesimpulan yang komprehensif dan menjawab seluruh pertanyaan penelitian. Selain
itu, diberikan saran-saran yang relevan, baik untuk implikasi praktis bagi pemangku
kepentingan maupun rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

c. Selesai

Menandai berakhirnya seluruh rangkaian proses penelitian.
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BAB 1V
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data merupakan langkah krusial dalam penelitian ini, di mana data teks
yang relevan dengan dua fokus utama kendaraan listrik (EV) dan ekonomi sirkular diperoleh
dari berbagai platform online. Data dari platform media sosial seperti X dan YouTube
dikumpulkan menggunakan metode web scraping otomatis, dengan fokus utama pada
pembahasan mengenai Kendaraan Listrik (EV). Sementara itu, data dari sumber berita online
dikumpulkan secara manual, dengan penekanan pada topik Ekonomi Sirkular. Periode
pengumpulan data untuk seluruh sumber dilakukan dari Januari hingga Desember 2024, untuk

menangkap dinamika opini dan diskusi publik dalam rentang waktu yang relevan.

4.1.1 Data X dan Youtube
Pengumpulan data dari X dan YouTube dilakukan secara otomatis menggunakan metode web
scraping dan interaksi dengan Application Programming Interface (API) masing-masing
platform. Pendekatan ini dipilih untuk efisiensi dalam mengumpulkan volume data yang besar
dan tidak terstruktur, serta untuk menangkap percakapan yang lebih spontan dan real-time.
Fokus utama pengumpulan data dari kedua platform ini adalah sentimen dan diskusi terkait
Kendaraan Listrik (EV). Berikut adalah langkah-langkah detail pengumpulan data dari X dan
YouTube:
1. Penentuan Kata Kunci
Kata kunci utama yang digunakan untuk pencarian tweet dan untuk mengidentifikasi video
YouTube yang relevan mencakup daftar kata kunci spesifik yang digunakan, seperti "mobil
listrik", "motor listrik", "EV", "kendaraan listrik", "baterai EV", "charging station",
"subsidi EV". Kombinasi kata kunci ini dirancang untuk mencakup berbagai aspek diskusi
seputar kendaraan listrik (EV) dari kedua platform. Kata kunci ini diintegrasikan langsung
ke dalam skrip scraping yang digunakan.
2. Rentang Waktu
Data dari kedua platform dikumpulkan dalam rentang waktu Januari sampai Desember
2024. Pemilihan rentang waktu ini bertujuan untuk mendapatkan dataset yang terbaru,
representatif, dan mampu mendukung analisis mendalam terkait dinamika sentimen dan
topik pada isu Kendaraan Listrik (EV). Parameter rentang waktu ini juga dikonfigurasi

dalam skrip yang digunakan.
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3. Scraping X
Untuk X, proses scraping dilakukan dengan menjalankan kode Python yang disajikan
secara lengkap pada Lampiran 1.1. Skrip ini memanfaatkan /ibrary tweepy API untuk
terhubung ke platform X. Fungsi dalam kode tersebut secara otomatis mencari dan
mengunduh tweet serta balasan yang cocok dengan kata kunci dan rentang waktu yang telah
ditentukan. Kode pada Lampiran 1.1 secara spesifik dirancang untuk mengekstraksi atribut
seperti ID Tiveet, teks tweet lengkap, tanggal pembuatan tweet, nama pengguna (username),
jumlah /ikes, dan ID balasan.
4. Scraping YouTube
Untuk YouTube, pengumpulan data komentar juga dilakukan dengan eksekusi kode Python
yang tersimpan di Lampiran 1.2 . Skrip ini dirancang untuk berinteraksi dengan /library
YouTube Data API v3. Setelah video target diidentifikasi oleh skrip, kode akan mengambil
komentar dari video-video tersebut. Hasilnya mencakup tanggal, nama pengguna, teks
komentar lengkap, dan jumlah /ikes.
5. Penyimpanan Data
Data yang berhasil dikumpulkan dari X (melalui Lampiran 1.1) dan YouTube (melalui
Lampiran 1.2) disimpan secara terpisah terlebih dahulu untuk membedakan sumbernya.
Kedua jenis data disimpan dalam format CSV (Comma Separated Values).
Setelah dilakukan proses scraping, diperoleh data sebanyak 13.655 tweet dari X dan 20.488
komentar dari YouTube yang seluruhnya relevan dengan diskusi mengenai kendaraan listrik
(Electric Vehicle/EV). Selanjutnya, dilakukan tahap pembersihan data untuk menghapus entri
duplikat dan kosong, sehingga jumlah data yang siap dianalisis menjadi 12.057 tweet dan
19.253 komentar YouTube. Proses pembersihan ini bertujuan untuk memastikan kualitas data
yang lebih valid dan relevan dalam analisis topik dan sentimen selanjutnya. Contoh sampel

data yang digunakan ditampilkan pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2.
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Tabel 4. 1 Sampel Data Scrapping X
conversation create favorite_ reply ¢ retweet_ user_id_
_id_str d_at count Jull_teXt i str ount count fweet_url str
1.8696E+18  Thu 0 @MakiunarNoble 1.86965 0 0 https://x.com/undefined/status/1869 1.75343
Dec 19 Baterai lithium-ion  E+18 647820963324080 E+18
07:35: memang menjadi
51 tulang punggung
+0000 kendaraan listrik (EV)
2024 saat ini. Namun dengan
kemajuan  teknologi
baterai solid-state
menjadi sorotan utama
karena  menawarkan
kapasitas energi yang
lebih  besar  waktu
pengisian lebih cepat
dan masa pakai yang
lebih lama. Selain
1.8696E+18  Thu 1 @fahmibas 1.86964 0 0 https://x.com/undefined/status/1869 5868602
Dec 19 @Strategi_Bisnis E+18 639189811372401 2
07:01: Tambang apaan?
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conversation create favorite_ reply ¢ retweet_ user_id_
_id_str d_at count Jull_teXt i str ount count fweet_url str
33 Baterai Ev sudah pada
+0000 beralih ke baterai Ifp
2024 gak pake cobalt dan
nikel lagi.
1.86961E+1  Thu 0 akan mempercepat  1.86961 0 0 https://x.com/undefined/status/1869 1060355
8 Dec 19 pembangunan E+18 606681371709501 10
04:52: ekosistem baterai EV
23 terintegrasi di
+0000 Halmahera Timur dan
2024 Karawang. Simak

selengkapnya melalui
reels berikut ini yuk
#Investeam!

#KementerianInvestasi
danHilirisasi

#InvestasiTumbuhlndo
nesiaMaju  #Investasi

#Hilirisasi #BKPM
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conversation create favorite_ reply ¢ retweet_ user_id_
_id_str d_at count Jull_teXt i str ount count fweet_url str

1.86961E+1 Thu 2 Hai #Investeam! Pada 1.86961 2 1 https://x.com/undefined/status/1869 1060355
8 Dec 19 hari kedua kunjungan  E+18 606676955083209 10

04:52: kerja ke  Republik

22 Rakyat Tiongkok

+0000 (RRT) Menteri

2024 Investasi dan

Hilirisasi/Kepala

BKPM @rosanroeslani
bertemu dengan
pimpinan CNGR di
Qinzhou dan pimpinan
BRUNP-CATL di
Foshan untuk
mendukung
pengembangan industri
baterai EV di Indonesia
https://t.co/poQvSG5w
NH
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conversation create favorite_ reply ¢ retweet_ user_id_
_id_str d_at count Jull_teXt i str ount count fweet_url str
1.8696E+18  Thu 71 TANTANGAN 1.8696E 75 0 https://x.com/undefined/status/1869 5119689
Dec 19 Infrastruktur pengisian +18 595740387037631 34
04:08: daya masih terbatas di
54 beberapa daerah. Harga
+0000 awal EV lebih mahal
2024 dibandingkan
kendaraan

konvensional ~ meski
biaya jangka panjang
lebih rendah. Daur
ulang baterai menjadi
isu  penting untuk
keberlanjutan.
https://t.co/PO5V1agm
YD




Tabel 4. 2 Sampel Data Scrapping Youtube
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Date

UserName

Comment

Like

2025-03-28T10:16:32Z

@hapsarasomaadhisasangkal352

Ioniq 5 saya umur setahun pas, odo di
20,000an. Bnr2 daily, karena cuma punya
itu aja.<br>Kelebihan:<br>1. Nyuaman
pol, ga ada getaran, ga ada suara. Kadang
bawa mobil suka ga pake musik, nikmatin
hening doang.<br>2. One pedalnya juara.
Berasa pas pake pajero pnya temen, kaki
langsung berasa cape bolak balik neken
pedal rem.<br>3. Adaptive CC halus, enak
bgt buat di tol.<br>4. Irit bukan main!
Ngisi token sejuta buat wall charging di
rumah, 6 bulan baru abis. & <br>5. Frunk
(Bagasi depan) cucok buat bawa duren,
baunya ga masuk ke kabin.<br>6.
Dibanding EV 5 seater lain, Ioniq 5 paling
luas dan lega. Pernah liat di channel YT
luar, dipake buat
camper.<br><br>Kekurangan:<br>Mostly

yang dijelasin Oom Ridwan belum kerasa,

312
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Date

UserName

Comment

Like

soalnya baru setahun pemakaian. Tapi saya
tambahin dikit,<br>1. Putar balik repot
kalo jalannya ga luas. Radius putarnya
lebar.<br>2. Setuju, bodinya juga lebar,
repot masuk jalan kecil.<br>3. Pemakain
dalkot oke, cuma kalo mau plesiran ke
daerah kudu itung2an jarak dan plot
SPKLU/kantor PLN.<br>4. Ada mode
auto unlock kalo mendekat pake kunci,
tapi sayangnya ga ada auto lock pas
menjauh.<br>5. Ground clearance sih
cukup, tapi karena wheel basenya panjang,
kadang masih suka gasruk.<br>Tambahan
keluhan:<br>Kalo di saya, pas mobil baru
dibawa jalan, AC kadang suka bunyi. Tapi
pas ACnya dimatiin terus dinyalain lagi
bunyinya langsung ilang.<br>Dan bener,
kalo beli ioniq karena buat dijual lagi ato

mikir harga jual, mending jangan. Ini
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Date UserName Comment Like

mobil buat dinikmati sampe tetes terakhir.

2025-03-28T23:36:31Z @Kdwnto Jualan yakk & 3

2025-03-29T03:06:11Z @lucky889s9 - interior jelek, material banyak plastik 14
murahan, gak ada rasa mewah

2025-03-29T04:21:50Z (@masihsehat Harganya juga JUARA diantara 5 seater 8
listrik lainnya

2025-03-29T04:29:15Z (@mariokristanto8019 Om bener sejuta bisa buat 6 17

bulan?<br>Setahun ODO 20rb berarti cmn
abis 2t untuk 20tb km =
Rp100/km?<br>Kyny too good too be true

deh @
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4.1.2 Data Berita Online
Berbeda dengan data media sosial, pengumpulan data dari berita online yang berfokus pada
Ekonomi Sirkular dilakukan secara manual dengan mengunjungi satu per satu situs-situs berita
terkemuka di Indonesia. Metode "konvensional" ini dipilih karena untuk topik Ekonomi
Sirkular, dirasa perlu memastikan sendiri relevansi dan kredibilitas setiap artikel. Ini penting
karena pemahaman konteks pada isu Ekonomi Sirkular seringkali lebih dalam dan nuansanya
bisa terlewatkan jika hanya mengandalkan scraping otomatis pada skala besar.
Proses pengumpulan data secara manual dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Penentuan Kata Kunci
Mengidentifikasi kata kunci yang relevan untuk pencarian berita seperti "ekonomi sirkular
kendaraan listrik", "daur ulang baterai kendaraan listrik", "kendaraan ramah lingkungan",
"kendaraan hijau", dan kombinasi dari kata kunci tersebut.
2. Pencarian dan Seleksi Berita
Melakukan pencarian menggunakan Google dan fitur pencarian pada masing-masing situs
berita online dengan kata kunci yang telah ditentukan.
3. Pengambilan Data
Untuk setiap berita yang terpilih, data yang diambil meliputi judul berita, tautan (link)
berita, rangkuman berita.
4. Pencatatan Data
Data yang terkumpul dicatat dan diorganisir dalam bentuk tabel. Setiap baris tabel mewakili
satu data berita, dengan kolom terpisah untuk Judul, Tautan, dan Rangkuman.
Didapatkan data sebanyak 100 data berita online. Data ini kemudian akan menjadi bahan baku
untuk proses analisis selanjutnya, seperti pemodelan topik dan analisis sentimen. Struktur tabel

yang digunakan untuk menyimpan data dapat terlihat pada tabel 4.3.



Tabel 4. 3 Sampel Data Berita Online
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Judul

Link

Rangkuman

Antisipasi limbah baterai
kendaraan listrik melalui

ekonomi sirkular

https://www.antaranews.com/berita/3412893/antisipasi-

limbah-baterai-kendaraan-listrik-melalui-ekonomi-sirkular

Pemerintah Indonesia aktif mendorong adopsi
kendaraan listrik dan telah menerbitkan berbagai
regulasi, seperti Perpres No. 55/2019 dan Inpres No.
7/2022, untuk mempercepat penggunaan kendaraan
listrik. Potensi limbah utama berasal dari baterai
lithium-ion (LIB) yang mengandung logam berat
dan bahan kimia berbahaya. Jika tidak dikelola,
limbah ini bisa mencemari lingkungan melalui air
tanah atau udara. Studi BRIN menyoroti pentingnya
daur ulang baterai menggunakan metode
pirometalurgi dan hidrometalurgi, yang masing-
masing punya keunggulan dan tantangan. Ekonomi
sirkular diterapkan dengan prinsip reduce, reuse,
recycle, serta mendorong pabrikan dan bengkel
memiliki fasilitas pengumpulan baterai bekas untuk
diolah di dalam negeri, bukan diekspor. Pemerintah
mengajak investor berteknologi ramah lingkungan

untuk mendirikan fasilitas daur ulang di Indonesia,
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Judul Link Rangkuman
sehingga manfaat ekonomi dan lingkungan bisa
optimal
Pengelolaan baterai https://otomotif.antaranews.com/berita/3408768/pengelolaan- KLHK menekankan pendekatan ekonomi sirkular

bekas kendaraan listrik baterai-bekas-kendaraan-listrik-melalui-ekonomi-sirkular

melalui ekonomi sirkular

untuk baterai bekas, dengan memanfaatkannya
sebagai bahan baku baterai baru, sehingga
mengurangi  kebutuhan bahan baku primer.
Kebijakan ini juga menekan biaya produksi
komponen utama kendaraan listrik  serta
mengurangi limbah dan konsumsi sumber daya.
Pemerintah berkoordinasi lintas kementerian untuk
memastikan baterai kendaraan listrik bisa didaur
ulang di dalam negeri. Disarankan agar pabrikan
dan bengkel memiliki fasilitas pengumpulan baterai
bekas, yang kemudian diserahkan ke pengelola
limbah resmi. Investor sudah mulai masuk,
misalnya di Sulawesi Tenggara, untuk mendaur
ulang baterai kendaraan listrik dengan teknologi

ramah lingkungan.
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Judul

Link

Rangkuman

Sistem Manajemen https://beritakota.id/sistem-manajemen-baterai-akan-

Baterai Akan Berbasis

Ekonomi Sirkular

berbasis-ekonomi-sirkular/

Pemerintah menargetkan 1 juta unit mobil listrik di
jalanan Indonesia pada 2030, dengan pertumbuhan
tahunan kendaraan listrik di atas 100%. Transisi ini
diharapkan menghemat 12,5 juta barel BBM dan
menurunkan emisi karbon 4,6 juta ton, namun juga
menuntut kesiapan pengelolaan limbah baterai.
Fasilitas manajemen baterai saat ini masih terbatas,
sehingga pemerintah berupaya membangun sistem
manajemen baterai yang komprehensif dan
terintegrasi berbasis ekonomi sirkular. Ekonomi
sirkular didorong di seluruh rantai nilai—produksi,
distribusi, konsumsi, hingga daur ulang—untuk
mendukung ekonomi hijau dan peluang usaha baru.
ENTREV (kolaborasi UNDP dan Kementerian
ESDM) menilai peran pemerintah sangat penting
dalam membangun ekosistem pengelolaan dan daur
ulang baterai EV, yang masih minim pelaku

usahanya.
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4.2 Pre-Processing Data

Pre-processing data atau pra-pemrosesan data teks merupakan tahapan krusial dalam analisis
teks untuk membersihkan, menormalisasi, dan mengubah data mentah menjadi format yang
sesuai untuk analisis lebih lanjut, seperti pemodelan topik dan analisis sentimen. Meskipun data
berasal dari sumber yang berbeda (berita online, X, dan YouTube), proses pra-pemrosesan yang
diterapkan akan memiliki tahapan yang kurang lebih sama untuk memastikan konsistensi dan
kualitas data. Kode implementasi pra-pemrosesan ini akan dilampirkan secara detail pada
Lampiran 2.

4.2.1 Penerjemahan Bahasa

Sebelum masuk ke dalam proses selanjutnya, seluruh komentar yang dikumpulkan dalam
bahasa Indonesia diterjemahkan terlebih dahulu ke dalam bahasa Inggris. Proses translasi
dilakukan menggunakan fitur otomatis pada Google Spreadsheet, yang memungkinkan
penerjemahan masal pada ribuan komentar secara efisien.

Tabel 4. 4 Penerjemahan Bahasa

Data Sebelum (Indonesia)

Hasil (English)

@MakiunarNoble = Baterai  lithium-ion

memang menjadi  tulang  punggung

kendaraan listrik (EV) saat ini. Namun
dengan kemajuan teknologi baterai solid-
state menjadi sorotan utama karena
menawarkan kapasitas energi yang lebih
besar waktu pengisian lebih cepat dan masa

pakai yang lebih lama.

@MakiunarNoble Lithium-ion batteries are
indeed the backbone of electric vehicles
(EVs) today. However, with the advancement
of technology, solid-state batteries are in the
spotlight because they offer greater energy
capacity, faster charging times and longer

service life.

4.2.2  Penghapusan Data Subjektif (Remove User)

Tahap ini bertujuan untuk menghilangkan elemen-elemen yang bersifat subjektif atau meta-
data pengguna yang tidak relevan untuk analisis sentimen atau pemodelan topik, terutama pada
data dari media sosial seperti X dan YouTube. Ini meliputi penghapusan mention (@username)

dan URL (tautan web) karena tidak berkontribusi pada inti makna teks.
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Tabel 4. 5 Penghapusan Data Subjektif

Data Sebelum

Setelah Remove User

@MakiunarNoble Lithium-ion batteries are
indeed the backbone of electric vehicles
(EVs) today. However, with the advancement
of technology, solid-state batteries are in the
spotlight because they offer greater energy
capacity, faster charging times and longer

service life.

Lithium-ion Dbatteries are indeed the
backbone of electric vehicles (EVs) today.
However, with the advancement of

technology, solid-state batteries are in the
spotlight because they offer greater energy
capacity, faster charging times and longer

service life.

4.2.3 Penghapusan Karakter Non-Alfabet

Tahap ini berfokus pada penghilangan semua karakter dari teks yang bukan huruf alfabet (a-z,
A-Z). Ini termasuk tanda baca, angka, simbol, emoji, dan karakter khusus lainnya yang tidak
berkontribusi pada makna leksikal.

Tabel 4. 6 Penghapusan Karakter Non Alfabet

Data Sebelum

Setelah Remove Non-Alphabet

Lithium-ion Dbatteries are indeed the
backbone of electric vehicles (EVs) today.
the of

technology, solid-state batteries are in the

However, with advancement
spotlight because they offer greater energy

capacity, faster charging times and longer

indeed the

EVs

Lithium 1on batteries are

backbone electric vehicles today
However with the advancement technology
solid state batteries are the spotlight because
they offer greater energy capacity faster

charging times and longer service life

service life.

4.2.4 Pengubahan Huruf Kecil (Case Folding)
Pada tahap ini, semua huruf dalam teks diubah menjadi huruf kecil (lowercase). Tujuannya
adalah untuk menyeragamkan representasi kata.

Tabel 4. 7 Pengubahan Huruf Kecil (Case Folding)

Data Sebelum Setelah Case Folding

indeed the lithium ion batteries are indeed the backbone

EVs

Lithium ion batteries are

backbone electric vehicles today electric vehicles evs today however with the
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Data Sebelum

Setelah Case Folding

However with the advancement technology
solid state batteries are the spotlight because
they offer greater energy capacity faster

charging times and longer service life

advancement technology solid state batteries
are the spotlight because they offer greater
energy capacity faster charging times and

longer service life

4.2.5 Tokenisasi

Tokenisasi merupakan proses membagi teks menjadi bagian-bagian kecil yang disebut token.

Dalam konteks ini, setiap kata dalam kalimat yang telah dibersihkan dianggap sebagai satu

token tersendiri.

Tabel 4. 8 Tokenisasi

Data Sebelum

Setelah Tokenisasi

lithium ion batteries are indeed the backbone
electric vehicles evs today however with the
advancement technology solid state batteries
are the spotlight because they offer greater
energy capacity faster charging times and

longer service life

['lithium', 'ion', 'batteries', 'are', 'indeed', 'the’,
'backbone’', 'electric', 'vehicles', 'evs', 'today’,

'however', ‘'with', 'the', ‘'advancement',

' '

'technology', 'solid', 'state', 'batteries', 'are',

'the', 'spotlight', 'because', 'they', 'offer',

'greater', 'energy', 'capacity', 'faster’,

'charging', 'times', 'and', 'longer', 'service',

life']

4.2.6 Penghapusan Stopword

Stopword merupakan kata-kata umum yang kerap muncul dalam suatu bahasa, seperti "the",

"are", atau "is", namun memiliki nilai informasi yang rendah untuk keperluan analisis. Proses

penghapusan stopword dilakukan guna mengurangi kompleksitas data serta memusatkan

perhatian pada kata-kata penting yang lebih relevan. Daftar stopword yang digunakan akan

disesuaikan dengan konteks bahasa Indonesia.

Tabel 4. 9 Penghapusan Stopword

Data Sebelum

Setelah Tokenisasi

['lithium', 'ion', 'batteries', 'are', 'indeed', 'the',

'backbone’', 'electric', 'vehicles', 'evs', 'today’,

['lithium', ‘'ion', 'batteries', 'indeed',

'backbone’', 'electric', 'vehicles', 'evs', 'today’,
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Data Sebelum Setelah Tokenisasi

'however', 'with', 'the', ‘'advancement', ‘however', ‘'advancement', 'technology',
'technology', 'solid', 'state', 'batteries', 'are', 'solid', 'state', 'batteries', 'spotlight', 'offer',
'the', 'spotlight', 'because', 'they', 'offer', ‘'greater', ‘energy', 'capacity', 'faster',
'greater', 'energy', 'capacity', 'faster', 'charging', 'times', 'longer’, 'service', 'life']
'charging', 'times', 'and', 'longer', 'service',

"life']

4.2.7 Proses Stemming

Stemming merupakan proses mengubah sebuah kata ke bentuk dasarnya atau akar katanya.
Sebagai contoh, kata seperti "batteries" akan diubah menjadi "batteri". Tujuan dari tahap ini
adalah untuk menyatukan berbagai bentuk turunan kata yang memiliki akar yang sama,
sehingga dapat dianggap sebagai satu entitas dalam analisis.

Tabel 4. 10 Stemming

Data Sebelum Setelah Stemming

1

['lithium', ‘'ion', ‘'batteries', 'indeed', ['lithium', 'ion', 'batteri’, 'inde', 'backbon',

' '

'backbone’, 'electric', 'vehicles', 'evs', 'today’, ‘electr', ‘'vehicl', ‘'ev', 'today', ‘'howeV',
'however', 'advancement, 'technology', ‘'advanc', 'technolog', 'solid', 'state', 'batteri’,
'solid', 'state', 'batteries', 'spotlight', 'offer’, ‘spotlight', 'offer', 'greater', 'energi', 'capac',
'greater’, 'energy', 'capacity', 'faster', 'faster','charg', 'time', 'longer', 'servic', 'life']

'charging', 'times', 'longer’, 'service', 'life']

4.2.8 Pembentukan Kalimat (7o Sentence)

Setelah seluruh tahapan pra-pemrosesan selesai dilakukan, token-token yang masih tersisa dari
masing-masing dokumen akan disatukan kembali menjadi sebuah kalimat atau string. Langkah
ini bertujuan untuk mempermudah proses lanjutan, seperti analisis sentimen atau pemodelan
topik, yang umumnya memerlukan masukan berupa kalimat yang sudah bersih dan
ternormalisasi.

Tabel 4. 11 Pembentukan Kalimat
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Data Sebelum Kalimat

['lithium', 'ion', 'batteri', 'inde', 'backbon', lithium ion batteri inde backbon electr vehicl

' 1

‘electr', ‘'vehicl', ‘'ev', ‘'today', 'howev', ev today howev advanc technolog solid state
'advanc', 'technolog', 'solid', 'state', 'batteri’, batteri spotlight offer greater energi capac
'spotlight', 'offer', 'greater', 'energi', 'capac', faster charg time longer servic life

'faster', 'charg', 'time’', 'longer’, 'servic', 'life']

4.3 Sentimen Analisis

Analisis sentimen dilakukan untuk memahami opini publik terhadap kendaraan listrik
berdasarkan komentar pengguna di media sosial, khususnya X, YouTube dan berita online.
Dengan pendekatan ini, persepsi masyarakat dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori
utama: positif, netral, dan negatif. Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah VADER
(Valence Aware Dictionary and sEntiment Reasoner), sebuah pendekatan berbasis leksikon
yang sangat cocok untuk data teks pendek dan informal seperti komentar. Kode implementasi

analisis sentimen ini akan dilampirkan secara detail pada Lampiran 3.

4.3.1 Pembobotan (Compound Score)
Dalam analisis sentimen berbasis leksikon, setiap kata dalam suatu kalimat memiliki nilai atau
bobot sentimen tertentu yang diperoleh dari kamus sentimen yang telah didefinisikan
sebelumnya.

Skor compound merupakan skor utama yang digunakan untuk mengklasifikasikan sentimen
secara keseluruhan. Nilainya berada dalam rentang -1 (sangat negatif) hingga +1 (sangat
positif), dihitung dari hasil normalisasi dan agregasi semua kata yang dikenali dalam komentar.

Tabel 4. 12 Compound Score

Rentang Skor Compound Kategori Sentimen
>0.05 Positif
<-0.05 Negatif

-0.05 <x<0.05 Netral




Tabel 4. 13 Hasil Pengskoran

47

Kalimat

Skor per Jenis Total

ioniq exactli year old odo
around realli daili advantag
comfort vibrat nois sometim
like drive without music
enjoy silenc one pedal best
feel like drive friend pajero
feet immedi feel tire press
brake pedal back forth adapt
smooth comfort toll road
econom fill million token
wall charg home ran month
frunk front trunk perfect carri
durian smell doesn enter
cabin compar seater ev ioniq
spaciou roomi seen foreign
channel use camper
disadvantag  mostli  uncl
ridwan explain hasn felt year
use add littl turn around hassl
road wide turn radiu wide
agre bodi also wide hassl
enter small road okay use citi
want trip region calcul
distanc plot spklu pln offic
auto unlock mode approach
use key unfortun auto lock
move away ground clearanc

suffici wheel base long

{'neg': 0.063, neu': 0.753, 0.9654
'pos': 0.184, 'compound":
0.9654}
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Kalimat Skor per Jenis Total

sometim still like squeak
addit complaint car driven
sometim make nois turn turn
sound immedi disappear true
buy ioniq want resel think
sell price better car enjoy last

drop

4.3.2 Hasil Sentimen

Setelah melalui proses penerjemahan bahasa, pembersihan data, serta analisis menggunakan
algoritma VADER, diperoleh hasil klasifikasi sentimen terhadap komentar publik terkait
kendaraan listrik. Klasifikasi ini tidak hanya memberikan informasi kuantitatif mengenai
persebaran opini, tetapi juga memberikan wawasan strategis dalam memahami isu-isu dominan

yang berkembang di masyarakat.
Tabel 4. 14 Hasil Kategori Sentimen

Sumber Data Sentimen Jumlah Komentar Persentase
Positif 5.393 44.70%
X Netral 5.184 43.00%
Negatif 1.479 12.30%
Positif 8.217 42.70%
YouTube Netral 8.803 45.70%
Negatif 2.232 11.60%
Positif 85 85.00%
Berita Online Netral 6 6.00%
Negatif 9 9.00%

4.4 Pemodelan Topik

Langkah selanjutnya adalah pemodelan topik yang bertujuan untuk mengelompokkan topik
utama berdasarkan kemiripan kata yang muncul secara bersamaan. Dalam penelitian ini,
digunakan pendekatan LDA untuk mengidentifikasi tema-tema dominan dalam data X,
YouTube, dan berita online yang berkaitan dengan kendaraan listrik. Kode implementasi

pemodelan topik ini akan dilampirkan secara detail pada Lampiran 4.
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4.4.1 Penerapan Model LDA dan Evaluasi Koherensi

Dalam tahap ini, digunakan pustaka pada python yaitu “gensim.models.LdaModel” yang
memungkinkan pemodelan topik secara fleksibel dan efisien. Model akan mengelompokkan
kata-kata yang sering muncul bersama dalam dokumen ke dalam satu topik yang sama,
sehingga menghasilkan representasi tematik dari kumpulan data. Agar model menghasilkan
topik yang relevan, penting untuk menentukan jumlah topik (k) yang optimal. Penentuan ini
tidak dilakukan secara sembaranga, melainkan berdasarkan evaluasi nilai koherensi topik (fopic
coherence). Dalam penelitian ini, dilakukan eksperimen dengan jumlah topik dalam rentang 10
hingga 20. Pemilihan rentang ini dikarenakan jika terlalu sedikit (misalnya kurang dari 10)
cenderung menghasilkan tema yang terlalu umum, sedangkan topik yang terlalu banyak (lebih
dari 20) berisiko menimbulkan tumpang tindih antar-topik atau menghasilkan topik yang tidak

bermakna.

Grafik Koherensi terhadap Jumlah Topik Grafik Koherensi terhadap Jumlah Topik

0.45 ® Bestk=10 @ Bestk=14

Nilai Koherensi
o
S
L]
Nilai Koh
o
Iy
-3

10 12 1 16 18 20 10 12 14 16 18 20
Jumlah Topik Jumlah Topik

Gambar 4. 1 Koherensi X Gambar 4. 2 Koherensi Youtube

Grafik Koherensi terhadap Jumlah Topik

0444 ® Bestk = 20

Nilai Koherensi

10 12 14 16 18 20
Jumlah Topik

Gambar 4. 3 Koherensi Berita Online
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4.4.2 Hasil Topik
Setelah model dengan koherensi terbaik ditentukan, diperoleh hasil akhir berupa daftar topik
dengan kata-kata kunci dominan. Setiap topik diberi label secara manual berdasarkan makna

umum dari kata-kata pembentuknya.
Tabel 4. 15 Hasil Topik

Sumber Data No. Topik Judul Topik Singkat
1 Jarak Tempuh
2 Biaya Operasional (Parkir)
X
9 Harga Jual
10 Keragaman Model dan Versi
1 Harga Beli
2 Biaya Perawatan
Youtube
13 Jumlah Unit (Kelangkaan)
14 Kenyamanan Interior
Limbah Baterai dan
: Manajemen EV
Inovasi Circular dan
2 Edukasi
Berita Online
Kampanye & Kesadaran
" Circular Economy
20 Komponen EV & Potensi

Inovasi Lokal

4.5 1PA Matrix

Tahapan selanjutnya adalah memetakan atribut-atribut penting dalam persepsi masyarakat
terhadap kendaraan listrik, yang diperoleh dari data media sosial (X dan YouTube), berdasarkan
hasil pemodelan topik LDA dan analisis sentimen VADER. Hasil ini kemudian divisualisasikan

dalam kuadran IPA untuk memberikan prioritas pengembangan fitur kendaraan listrik.
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4.5.1 Perhitungan Nilai Importance dan Satisfaction
Dalam tahap ini, dilakukan perhitungan nilai Importance dan Satisfaction dari masing-masing
topik yang telah dihasilkan oleh pemodelan LDA dan analisis sentimen. Tujuannya adalah
untuk menyusun pemetaan kuadran IPA berdasarkan persepsi masyarakat terhadap fitur-fitur
kendaraan listrik.
a. Importance
Nilai /mportance dihitung dengan mengakumulasi bobot kepentingan dari setiap kata kunci
dalam suatu topik. Masing-masing kata kunci memiliki nilai importance berdasarkan
frekuensi kemunculannya, dan nilai weight berdasarkan probabilitas topik dari hasil model
LDA. Nilai ini digunakan sebagai representasi seberapa penting topik tersebut berdasarkan
intensitas pembahasannya dalam data media sosial.

Tabel 4. 16 Importance Score

Topik Total Bobot Importance
1 0.252 0.257575758
2 0.377 0.731060606
3 0.448 1

b. Satisfaction
Nilai satisfaction, yang dalam konteks ini dimaknai sebagai kepuasan publik terhadap topik,

dihitung berdasarkan skor sentimen dari kalimat-kalimat yang mengandung kata kunci

dalam tiap topik.
Tabel 4. 17 Satisfaction Score
Topik Rata-Rata Normalitas Satisfaction
1 0.201169 0.315260456 0.657630228
2 0.161988 0.145800872 0.572900436
3 0.359489 1 1

c. Penentuan Sumbu X dan' Y
Selanjutnya, dari hasil perhitungan importance dan satisfaction dilakukan penentuan sumbu
X dan Y yang didapatkan dari rata - rata importance untuk sumbu X dan

satisfaction untuk sumbu Y.



52

Sumbu X (Importance) Y (Satisfaction)
Rata-rata 0.450757576 0.672986782

4.5.2  Visualisasi [PA Matrix

Setelah nilai importance dan performance diperoleh, masing-masing topik dipetakan ke dalam
kuadran IPA dengan sumbu X (importance) dan sumbu Y (satisfaction). Hasil pemetaan ini
akan digunakan untuk memberikan rekomendasi dan perbaikan fitur mana saja yang perlu

dikembangkan lebih lanjut dalam kendaraan listrik.

IPA Matrix - Fitur EV (Twitter) IPA Matrix - Fitur EV (YouTube)

o6 X 00 o o4 [
Importance Importance

Gambar 4. 4 IPA Matrix (X) Gambar 4. 5 IPA Matrix (Youtube)

4.6 Ekonomi Sirkular

Tahap ini menjelaskan proses pengolahan data menggunakan metode Latent Dirichlet
Allocation (LDA) terhadap korpus berita online yang membahas ekonomi sirkular dalam
konteks kendaraan listrik. Pemodelan ini bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema dominan
yang sering muncul dalam pemberitaan terkait topik tersebut.

Dari proses LDA, diperoleh 20 topik utama yang terdiri atas kata-kata kunci
berfrekuensi tinggi dan mewakili struktur wacana dalam teks berita. Setiap topik
dikelompokkan berdasarkan keterkaitannya dengan prinsip 5R (Reduce, Reuse, Recycle,
Refurbish, Replace) dan fitur kendaraan listrik yang sering disorot dalam pemberitaan, seperti
baterai, limbah, emisi, sistem energi, teknologi industri, dan infrastruktur.

Setelah dilakukan ekstraksi topik menggunakan metode LDA, tahap selanjutnya adalah
melakukan normalisasi bobot untuk setiap topik atau kata kunci yang muncul. Proses ini
bertujuan untuk menyamakan skala antar topik sehingga dapat dilakukan perbandingan yang

objektif mengenai tingkat kepentingan (importance) dari masing-masing fitur topik. Melalui
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normalisasi, setiap kata kunci utama yang muncul dari hasil topik akan diberikan nilai dalam
rentang skala yang seragam, umumnya antara 0 dan 1. Nilai ini akan menunjukkan seberapa
kuat fitur tersebut dikaitkan dengan suatu topik dan prinsip SR.

Setelah dilakukan proses normalisasi terhadap total skor setiap topik yang dihasilkan
dari pemodelan LDA, langkah selanjutnya adalah menentukan topik-topik prioritas yang akan
dianalisis lebih lanjut. Penentuan prioritas ini dilakukan menggunakan pendekatan statistik
yaitu dengan menghitung nilai rata-rata dari seluruh importance topik.

Tabel 4. 18 Perhitungan Ekonomi Sirkular

Topik Total Skor Importance Rata-rata
1 0.284 0.747222222
2 0.273 0.716666667
0.7275
19 0.333 0.883333333
20 0.016 0.002777778

Tabel 4. 19 Topik Prioritas Ekonomi Sirkular

No Topik Importance

1 Topik 16 1

2 Topik 17 0.961
3 Topik 13 0.944
4 Topik 10 0.906
5 Topik 9 0.894
6 Topik 19 0.883
7 Topik 7 0.831
8 Topik 4 0.819
9 Topik 14 0.794
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BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Analisis Sentimen
Analisis sentimen dilakukan terhadap data yang diperoleh dari tiga sumber digital utama, yaitu
X, YouTube, dan berita online, yang masing-masing memiliki karakteristik unik dalam
menyampaikan dan membentuk opini publik mengenai kendaraan listrik dan ekonomi sirkular.
Klasifikasi sentimen dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu positif, netral, dan negatif,
dengan tujuan untuk mengidentifikasi kecenderungan emosional yang muncul dalam diskusi
atau narasi dari setiap platform. Proses analisis dilakukan menggunakan pendekatan leksikal
berbasis kamus sentimen Bahasa Indonesia serta algoritma pemrosesan teks yang relevan.
Sumber data pertama yang dianalisis adalah X, yang merupakan platform media sosial
dengan karakteristik real-time, terbuka, dan bersifat ekspresif. Hasil analisis menunjukkan
bahwa sentimen negatif cenderung lebih dominan pada data X dibandingkan dengan dua
platform lainnya. Sentimen negatif ini banyak ditemukan dalam konteks keluhan masyarakat
terkait harga kendaraan listrik yang mahal, keterbatasan infrastruktur pengisian daya, dan
kekhawatiran terhadap ketersediaan suku cadang. Selain itu, terdapat juga komentar yang
menyoroti kurangnya transparansi pemerintah dalam implementasi kebijakan ramah
lingkungan. Meskipun demikian, tidak sedikit pula cuitan positif yang menunjukkan
antusiasme terhadap inovasi teknologi, komitmen pemerintah, dan perubahan menuju energi
bersih. Sentimen netral muncul dalam bentuk retweet artikel berita, pengumuman, atau
penggambaran fakta tanpa opini. Hal ini mencerminkan bahwa X menjadi wadah dominan bagi

diskusi masyarakat yang lebih bebas dan penuh opini terkait kendaraan listrik.

Diagram Pie Sentiment Twitter

Diagram Batang Sentiman Twitter
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Gambar 5. 1 Visualisasi Sebaran Sentimen X
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Selanjutnya, analisis dilakukan terhadap data dari YouTube, yang merupakan platform
berbagi video dan komentar yang lebih berorientasi pada narasi pengalaman dan edukasi visual.
Sentimen pada YouTube cenderung berkisar antara netral hingga positif. Mayoritas konten
berasal dari video ulasan produk kendaraan listrik, dokumentasi test drive, serta pemaparan
teknis terkait fitur kendaraan, performa baterai, dan teknologi pengisian daya. Komentar dari
penonton umumnya bersifat apresiatif terhadap desain, kenyamanan berkendara, atau
keunggulan teknologi. Sentimen negatif muncul dalam bentuk kritik terhadap jarak tempuh
kendaraan, durasi pengisian daya yang lama, atau minimnya stasiun pengisian daya di kota-
kota kecil. Namun secara keseluruhan, YouTube memberikan gambaran yang lebih informatif
dan realistis karena banyak didasarkan pada pengalaman langsung pengguna dan peninjauan
teknis oleh reviewer. Penggunaan video juga memperkuat persepsi masyarakat dalam

memahami manfaat maupun kekurangan kendaraan listrik secara visual dan faktual.

Diagram Pie Sentiment Youtube

Diagram Batang Sentimen Youtube
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Gambar 5. 2 Visualisasi Sebaran Sentimen Youtube

Sumber data terakhir berasal dari berita online, yang umumnya bersifat informasional,
resmi, dan terkurasi. Analisis sentimen terhadap berita on/ine menunjukkan dominasi sentimen
positif, yang menunjukkan bahwa media massa cenderung memposisikan kendaraan listrik
sebagai bagian dari narasi pembangunan dan kemajuan teknologi nasional. Artikel-artikel berita
banyak mengangkat dukungan kebijakan pemerintah, investasi asing di sektor kendaraan listrik,
pencapaian industri otomotif nasional, serta pengembangan baterai berbasis nikel di Indonesia.
Narasi yang dihadrikan diarahkan ke dalam konsep ekonomi sirkular, terutama pada aspek
recycle baterai, pengelolaan limbah elektronik, dan pengurangan emisi karbon. Sentimen netral
ditemukan pada artikel yang bersifat laporan atau pengumuman regulasi tanpa analisis lebih
lanjut. Sementara itu, sentimen negatif sangat jarang ditemukan dalam berita, dan jika ada,

biasanya terkait tantangan implementasi atau lambatnya adaptasi industri. Hal ini
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mengindikasikan bahwa media online memainkan peran penting dalam membangun citra

positif terhadap program kendaraan listrik nasional dan mendukung agenda transisi energi.

Diagram Pie Sentiment Youtube

Diagram Batang Sentimen Youtube
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Gambar 5. 3 Visualisasi Sebaran Sentimen Berita

Secara keseluruhan, hasil analisis sentimen dari ketiga platform menunjukkan adanya
perbedaan karakteristik dalam membentuk dan menyampaikan narasi publik terkait kendaraan
listrik dan ekonomi sirkular. X berperan sebagai kanal diskusi yang ekspresif dan penuh opini,
di mana masyarakat bebas menyuarakan keluhan, kritik, maupun dukungan, khususnya
terhadap isu harga kendaraan, dan infrastruktur pengisian daya. YouTube menjadi medium
berbasis pengalaman dan edukasi visual, yang didominasi oleh konten ulasan produk dan
dokumentasi penggunaan langsung, sehingga menghasilkan sentimen yang cenderung netral
hingga positif. Sementara itu, berita on/ine menunjukkan pola sentimen yang paling positif,
karena media cenderung menyampaikan narasi keberhasilan, dukungan kebijakan, serta
optimisme terhadap perkembangan industri kendaraan listrik nasional. Perbedaan karakteristik
ini penting untuk dipahami agar strategi komunikasi dan pengembangan kebijakan dapat
disesuaikan dengan sifat masing-masing platform.

Berdasarkan hasil ini, terdapat sejumlah rekomendasi yang dapat disampaikan. Pertama,
perlu adanya strategi komunikasi yang lebih aktif dan responsif di platform seperti X,
mengingat tingginya sentimen negatif yang muncul terkait harga, infrastruktur, dan
ketidakpastian regulasi. Pemerintah dan pelaku industri sebaiknya memanfaatkan X untuk
mendekatkan diri dengan masyarakat melalui transparansi informasi dan dialog terbuka. Kedua,
pada platform YouTube yang lebih bersifat edukatif dan berbasis pengalaman pengguna, perlu
didorong kolaborasi dengan konten kreator dan reviewer otomotif untuk mengedukasi pasar
mengenai keunggulan kendaraan listrik. Ketiga, media berita onl/ine dapat dioptimalkan untuk
menyampaikan narasi pembangunan yang terstruktur, dengan mendorong media tidak hanya

menampilkan capaian industri, tetapi juga memberi ruang pada isu keberlanjutan seperti limbah
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baterai, prinsip SR, dan tantangan implementasi di lapangan. Terakhir, penting juga untuk
memetakan fitur atau isu-isu yang menimbulkan respons negatif sebagai bahan masukan dalam
perbaikan kebijakan, seperti soal harga kendaraan dan manajemen limbah. Dengan demikian,
hasil analisis sentimen ini tidak hanya menjadi potret persepsi digital, tetapi juga menjadi acuan
konkret dalam merancang strategi komunikasi yang mendukung transisi kendaraan listrik

berbasis ekonomi sirkular secara komprehensif.

5.2 Hasil Pemodelan Topik LDA

Pemodelan topik dilakukan untuk menggali tema-tema utama yang muncul dalam diskusi
publik mengenai kendaraan listrik berdasarkan data yang diperoleh dari tiga sumber: X,
YouTube, dan berita online. Teknik yang digunakan adalah Latent Dirichlet Allocation (LDA),
sebuah pendekatan yang mampu mengelompokkan kumpulan teks ke dalam topik-topik
berdasarkan kata-kata yang sering muncul bersama.

Pada data X, didapatkan grafik koherensi terhadap jumlah topik dengan nilai koherensi
tertinggi diperoleh pada jumlah topik = 10, menunjukkan bahwa 10 topik merupakan jumlah
yang paling optimal dalam mengelompokkan diskusi yang relevan dan kohesif di X. Topik-
topik ini tidak hanya mencerminkan persepsi spontan masyarakat, tetapi juga menggarisbawahi

aspek-aspek yang menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan dan pembelian kendaraan

listrik.
Tabel 5. 1 Interpretasi Hasil LDA X
Topik Kata Kunci Fitur yang Interpretasi
Dominan Dibahas
1 wule, air, rang, Jarak Tempuh Pengguna membahas kemampuan
long, comfort jelajah  mobil listrik, khususnya
Wuling Air EV. Ini menunjukkan
kekhawatiran ~ atau  kekaguman
terhadap seberapa jauh kendaraan
dapat digunakan dalam satu kali
pengisian daya.
2 taX, cost, money, Biaya Operasional Diskusiini menyoroti keluhan terkait
month, park (Parkir) biaya-biaya tambahan seperti parkir

dan pajak yang masih dirasakan
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Topik

Kata Kunci

Dominan

Fitur yang
Dibahas

Interpretasi

pln, charg, spklu,

servic, easier

dfsk, drive, test,
hybrid, love

subsid, batteri,

worri, much, home

presid, govern,
transport,

indonesia

comfort, like, peopl,

still, even

motorbik, road, toll,

driver, ride

Fasilitas Charger

Performa

Subsidi dan Pajak

Regulasi dan

Kebijakan

Pengalaman
Berkendara

(Kenyamanan)

Infrastruktur (Jalan
Tol)

tinggi,  menjadi  pertimbangan
ekonomi pengguna.

Perhatian pengguna tertuju pada
kemudahan dan ketersediaan
pengisian daya, termasuk
infrastruktur SPKLU dari PLN.
Respon pengguna setelah test drive
menunjukkan penilaian terhadap
kekuatan dan kenyamanan mesin,
dengan nuansa positif maupun
evaluatif.

Pengguna membahas ketersediaan
subsidi dan insentif fiskal, serta
kekhawatiran akan aksesibilitasnya.
Ini menunjukkan pentingnya peran
pemerintah dalam adopsi EV.
Pemerintah disebut dalam konteks
kebijakan transportasi dan industri
EV, menunjukkan pengguna
memperhatikan ~ arah  kebijakan
nasional.

Ulasan tentang kenyamanan saat
berkendara muncul cukup kuat,
menandakan kenyamanan sebagai
fitur emosional yang krusial bagi
pengguna.

Diskusi ini menunjukkan perhatian
terhadap kesiapan jalan, terutama

bagi kendaraan listrik roda dua, yang
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Kata Kunci Fitur yang
Topik Interpretasi
Dominan Dibahas
berkaitan langsung dengan
kenyamanan dan keamanan.
9 price, car, sale, Harga Jual Pengguna membahas harga jual
million, new kendaraan, terutama terkait
mahalnya EV baru yang masuk ke
pasar Indonesia.
10 suv, version, tesla, Keragaman Model Adanya antusiasme terhadap variasi
glori, auto dan Versi model dari SUV, sedan hingga merek

ternama menandakan  keinginan
terhadap pilihan yang lebih luas di
pasar EV.

Secara keseluruhan, hasil pemodelan topik dari X menunjukkan bahwa pengguna paling
banyak menyoroti fitur teknis dan fungsional dari kendaraan listrik, terutama jarak tempuh,
ketersediaan charger, performa kendaraan, dan kenyamanan berkendara. Di sisi lain, aspek
ekonomi seperti subsidi, harga jual, dan biaya operasional juga mendapat sorotan signifikan.
Regulasi dan keberagaman model kendaraan juga turut menjadi bahan diskusi, menunjukkan
bahwa adopsi kendaraan listrik dipengaruhi oleh kombinasi antara fitur, harga, dan dukungan
kebijakan. Temuan ini mencerminkan bahwa pengguna X aktif mengomentari elemen-elemen
krusial yang mempengaruhi keputusan penggunaan kendaraan listrik. Dengan kata lain, X tidak
hanya menjadi wadah opini, tetapi juga refleksi dari ekspektasi publik terhadap performa dan
kebijakan EV di Indonesia. Temuan ini menjadi dasar kuat dalam menyusun strategi
komunikasi publik, promosi produk, dan penguatan ekosistem kendaraan listrik ke depan.

Selanjutnya, analisis dilakukan terhadap data komentar YouTube. Berbeda dengan X,
YouTube sebagai platform berbasis video lebih banyak diisi oleh ulasan mendalam, diskusi
produk, dan testimoni pengguna yang telah menonton atau mencoba kendaraan listrik.
Karakteristik komentar cenderung lebih panjang dan reflektif. Pemodelan topik LDA pada data
YouTube menghasilkan 14 topik optimal dengan nilai koherensi tertinggi pada k = 14,
menunjukkan bahwa pemisahan isu-isu di platform ini cukup granular dan mampu

mencerminkan dimensi fitur yang luas. Banyak komentar berasal dari konten seperti video
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review, uji coba jalan, perbandingan produk, hingga penjelasan teknis, sehingga konteks fitur

kendaraan menjadi sangat kaya.

Tabel 5. 2 Interpretasi Hasil LDA Youtube

Kata Kunci Fitur yang
Topik Interpretasi
Dominan Dibahas

1 price, million, Harga Beli Komentar mengarah ke harga awal
eXpens, byd, cheap, pembelian, perbandingan  antar
model brand, dan persepsi murah-mahal.

2 batteri, cost, year, Biaya Perawatan Diskusi mengenai biaya jangka
replac, thousand panjang, terutama baterai sebagai

komponen mahal.

3 review, look, Desain dan Review Banyak komentar dari penonton
design, realli, thank video review, menyoroti desain

interior dan eksterior serta kesan
awal.

4 problem, tire, Fasilitas Charger Menunjukkan keluhan teknis seperti
charger, chang, kerusakan ban, charger bermasalah,
moli atau kebutuhan penggantian.

5 polytron, Subsidi dan Pajak ~ Ulasan terkait kebijakan pemerintah
motorcycl, subsidi, dan merek lokal seperti Polytron dan
name Esemka.

6 part, servic, dealer, Suku Cadang Kekhawatiran terhadap ketersediaan
binguo dan layanan servis, terutama merek

Tiongkok seperti Binguo.

7 speed, test, brake, Performa Pengalaman test drive, kecepatan

ride, drive (Kecepatan dan akselerasi, dan performa rem menjadi
Sistem Rem) pusat perhatian.
8 motorbik,  batteri, Daya Tahan Baterai Diskusi tentang durasi baterai,

charg, electr

kekuatan charger, dan pemakaian

harian.
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Topik Kata Kunci Fitur yang Interpretasi
Dominan Dibahas
9 rebrand, adapt, Kapasitas Mesin Beberapa  komentar membahas
upgrad, cc upgrade performa, tenaga mesin, dan
CC setara.
10 buy, car, brand, Harga Jual Minat pembelian berdasarkan harga
hope, money jual dan ekspektasi konsumen.
11 indonesia, product, Popularitas Brand  Apresiasi terhadap produk lokal dan
peopl, made bagaimana masyarakat Indonesia
menerimanya.
12 watt, lithium, Keragaman Model Fokus pada spesifikasi teknis, tipe
version, use dan Versi baterai, dan varian kendaraan.
13 href, swap, unit, Jumlah Unit Keluhan mengenai ketersediaan
mirror (Kelangkaan) produk, model yang langka atau
belum masuk pasar.
14 byd, omoda, fitra, Kenyamanan Rasa duduk, fitur dalam kabin, dan
seat Interior perbandingan antar model

berdasarkan interior.

Komentar-komentar YouTube menunjukkan perhatian besar pada detail teknis, termasuk
desain, baterai, dan layanan purna jual. Sebagian besar pengguna tampak lebih rasional dan
informatif dalam komentarnya dibandingkan pengguna X. Topik mengenai harga beli, biaya
perawatan, dan kenyamanan kabin menjadi sorotan utama, terutama dari hasil menonton ulasan
produk. Platform ini mencerminkan adanya pencarian informasi, komparasi fitur, serta evaluasi
terhadap kualitas kendaraan dari sisi pengguna yang lebih terlibat. Ini sangat penting bagi
produsen dalam merancang strategi komunikasi berbasis review dan konten video.

Terakhir, yakni data yang berasal dari berita online. Berbeda dari X dan YouTube yang
banyak menyoroti fitur teknis kendaraan listrik secara langsung seperti daya tahan baterai,
performa berkendara, dan harga jual, berita online lebih menekankan pada pembahasan
strategis dan konseptual mengenai ekosistem kendaraan listrik dari sudut pandang ekonomi
sirkular. Berdasarkan hasil pemodelan topik yang diterapkan pada berita online, diperoleh 20

topik utama yang merepresentasikan perhatian media terhadap prinsip ekonomi sirkular 5R:
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Reduce, Reuse, Recycle, Refurbish, dan Replace. Hal ini tampak dari dominasi kata kunci
seperti battery, waste, recycle, ecosystem, infrastructure, material, dan technology. Topik-topik
yang muncul menggambarkan pemahaman media terhadap pentingnya pembangunan
ekosistem berkelanjutan yang tidak hanya berbasis kendaraan listrik, tetapi juga
mempertimbangkan aspek daur ulang, manajemen limbah, dan efisiensi sumber daya.
Pemanfaatan teknologi, keterlibatan pemerintah, insentif kebijakan, serta pembangunan
infrastruktur turut menjadi sorotan yang sejalan dengan agenda transisi energi bersih nasional.
Dengan demikian, pemodelan topik ini memberikan gambaran bahwa berita online berperan
penting dalam mendidik publik dan mempengaruhi arah kebijakan melalui narasi yang
mendorong implementasi ekonomi sirkular secara menyeluruh.

Tabel 5. 3 Interpretasi Hasil LDA Berita

Kata Kunci Fitur yang
Topik Interpretasi
Dominan Dibahas

1 battery, waste, Limbah Baterai dan Fokus pada pengelolaan limbah

electric, recycle Manajemen EV baterai dan pentingnya sistem daur
ulang EV  yang terstruktur.
Mendorong kolaborasi lintas sektor
untuk ekosistem circular.

2 innovation, Inovasi  Circular Pentingnya inovasi teknologi dan
ecosystem, dan Edukasi pendidikan publik untuk mendukung
education praktik Reuse dan Refurbish pada

kendaraan listrik.

3 system, supply, Kolaborasi Industri Seruan penguatan rantai pasok
chain, circular & Rantai Pasok berbasis circular yang melibatkan

Circular pemerintah, industri, dan
masyarakat.

4 energy, efficient, Efisiensi Energi Efisiensi energi dan pengurangan
emission Transportasi emisi melalui penggunaan kendaraan

listrik sebagai bentuk Reduce dalam
5R.

5 emission,  target, Target Emisi dan Topik ini menyoroti pentingnya

policy

Kebijakan Nasional

dukungan kebijakan nasional dalam
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Topik Kata Kunci Fitur yang Interpretasi
Dominan Dibahas
mencapai target emisi dan adopsi
Replace teknologi fosil.
6 battery, nickel, Industri EV dan Potensi Indonesia dalam produksi
eXport Ekspor dan ekspor EV dengan pengelolaan
berkelanjutan terhadap sumber daya
seperti nikel.
7 waste, facility, Infrastruktur Hijau Menyoroti kebutuhan fasilitas daur
manage dan Daur Ulang ulang dan infrastruktur hijau sebagai
fondasi ekonomi circular.
8 emission, PLN, Emisi & Sistem Peran PLN dalam transisi energi serta
energy Energi sistem kelistrikan yang mendukung
Replace bahan bakar fosil.
9 battery, material, Material EV & Fokus pada pentingnya keberlanjutan
sustainability Keberlanjutan material utama EV dan peran
Recycle dalam menjaga ekosistem.
10 technology, Teknologi Circular Regulasi dan teknologi saling
industry, dan Regulasi melengkapi  untuk  mendorong
government Refurbish dan Reuse kendaraan dan
komponennya.
11 market, demand, Kemitraan dan Kolaborasi dan insentif lintas sektor
global Insentif ~ Industri dibutuhkan untuk mempercepat
Circular ekonomi sirkular di industri EV.
12 circular, ~ eXport, Circular Economy Circular economy menjadi bagian
competitiveness di Ekosistem EV dari strategi daya saing industri EV
dari hulu ke hilir.
13 waste, facility, Peran Pemerintah Perlu dukungan kebijakan adaptif
support dalam Ekonomi yang mendorong investasi pada
Sirkular fasilitas Reduce dan Recycle.




64

Topik Kata Kunci Fitur yang Interpretasi
Dominan Dibahas
14 policy, model, Teknologi Perhatian media terhadap
automotive Pengolahan dan pengolahan baterai bekas dan
Inovasi Baterai Refurbish sebagai praktik ekonomi
circular.
15 infrastructure, Infrastruktur ~ dan Dorongan untuk peningkatan
PLN, station Dukungan infrastruktur seperti SPKLU sebagai
Pemerintah bagian dari  Replace  sistem
transportasi konvensional.
16 battery, waste, raw Produksi Lokal dan Mendorong manufaktur lokal
material Circular berbasis circular untuk mengurangi
Manufacturing emisi produksi dan ketergantungan
impor.
17 support, public, Riset, Standar, dan Perlunya riset dan standarisasi
system Circular Quality produk circular agar kualitasnya
dapat diandalkan dan digunakan
ulang.
18 emission, strategy, Teknologi Daur Menunjukkan pentingnya inovasi
local Ulang & Proses proses produksi industri yang efisien
Industri dan minim limbabh.
19 Support, build, Kampanye & Seruan  pentingnya  kampanye
nation Kesadaran Circular edukatif untuk membangun
Economy kesadaran publik terhadap ekonomi
sirkular.
20 campaign, Komponen EV & Dorongan terhadap pengembangan
environment, Potensi Inovasi komponen  EV  lokal  yang
awareness Lokal berorientasi pada prinsip SR dan

keberlanjutan.

Dari keseluruhan hasil pemodelan, dapat disimpulkan bahwa berita online lebih

menyoroti konteks sistemik dan kebijakan, serta mendorong adopsi ekonomi sirkular sebagai
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bagian dari transformasi industri otomotif berbasis kendaraan listrik. Hal ini memberikan nilai
tambah dalam memahami pendekatan makro dari perkembangan EV, yang melengkapi

pembahasan teknis dari dua sumber lainnya, yaitu X dan YouTube.

5.3 Hasil Importance Performance Analysis (IPA)

Importance-Performance Analysis (IPA) digunakan dalam penelitian ini sebagai pendekatan
untuk memetakan persepsi publik terhadap fitur-fitur kendaraan listrik (EV) berdasarkan
tingkat kepentingan (importance) dan tingkat kepuasan (satisfaction) yang mereka ekspresikan
di media sosial, khususnya melalui platform X dan YouTube. IPA Matrix disusun untuk
membantu mengidentifikasi atribut-atribut mana yang perlu menjadi prioritas utama dalam
pengembangan produk kendaraan listrik di Indonesia, serta fitur-fitur yang telah mampu
memenuhi harapan pengguna, dan yang dapat dijadikan keunggulan kompetitif. Pemilihan dua
platform media sosial ini (X dan YouTube) dilandasi oleh karakteristik unik keduanya. X
memberikan tanggapan cepat dan spontan dari masyarakat umum dalam bentuk opini pendek
dan real-time. YouTube mencerminkan pendapat lebih mendalam dan reflektif melalui komentar
dari pengguna yang biasanya sudah memiliki pengalaman langsung menggunakan kendaraan
listrik. Adapun data dari berita online tidak disertakan dalam analisis IPA karena lebih berfokus
pada aspek ekonomi sirkular dan kebijakan publik yang tidak menunjukkan metrik langsung
terkait kepuasan pengguna terhadap fitur EV, sehingga tidak relevan untuk digunakan dalam
pemetaan matriks IPA yang menitikberatkan pada persepsi pengguna.

Secara teknis, IPA membagi setiap atribut ke dalam empat kuadran berdasarkan garis
tengah dari nilai importance dan satisfaction. Kuadran I (kanan bawah) disebut “Konsentrasi
Di Sini” atau Concentrate Here, yang berarti bahwa atribut dalam kuadran ini memiliki tingkat
kepentingan tinggi namun kepuasan rendah sehingga harus menjadi fokus utama perbaikan dan
pengembangan. Kuadran II (kanan atas) disebut “Pertahankan Prestasi” atau Keep Up the Good
Work, yaitu atribut yang sudah memuaskan dan penting sehingga harus dipertahankan
kinerjanya agar tidak menurun. Kuadran III (kiri bawah) disebut “Prioritas Rendah” atau Low
Priority, karena atribut ini dinilai kurang penting dan juga tidak memuaskan yang berarti tidak
menjadi fokus saat ini. Sementara itu, Kuadran IV (kiri atas) disebut “Kinerja Berlebihan” atau
Possible Overkill, yaitu atribut yang memuaskan meskipun tidak dianggap penting sehingga

tidak perlu mendapat perhatian tambahan karena berisiko pemborosan sumber daya.
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Hasil analisis IPA berdasarkan data X menunjukkan bahwa terdapat empat atribut yang
berada pada Kuadran I, yaitu Jarak Tempuh, Subsidi dan Pajak, Harga Jual, dan Infrastruktur
(Jalan Tol). Ini menunjukkan bahwa masyarakat pengguna X memandang atribut-atribut
tersebut sebagai hal yang sangat penting namun belum memberikan tingkat kepuasan yang
diharapkan. Dengan demikian, keempat atribut tersebut harus menjadi prioritas utama
pengembangan kebijakan maupun teknologi kendaraan listrik di Indonesia. Menariknya, tidak
ada atribut yang masuk ke dalam Kuadran II dari data X, menandakan bahwa belum ada fitur
yang secara signifikan dianggap sudah memuaskan dan juga penting oleh pengguna X.
Sementara itu, Kuadran III diisi oleh Keragaman Model, Regulasi dan Kebijakan, Biaya
Operasional (Parkir), dan Performa. Atribut-atribut ini tidak begitu penting menurut pengguna
X dan juga belum memuaskan, sehingga perbaikannya dapat ditunda. Kuadran IV dari data X
diisi oleh Fasilitas Charger dan Pengalaman Berkendara, yang berarti bahwa meskipun atribut-
atribut ini cukup memuaskan, namun dianggap kurang penting oleh masyarakat pengguna X.
Ini memberikan sinyal bahwa pengembangan atau investasi lebih lanjut pada atribut ini
sebaiknya tidak diprioritaskan dalam jangka pendek.

Tabel 5. 4 Pembagian Kuadran IPA Matrix X

Kuadran Atribut Strategi Tindak Lanjut

I Jarak Tempuh, Subsidi dan Pajak, Harga Fokus pengembangan utama
Jual, Infrastruktur (Jalan Tol)
II — Pertahankan kinerja
I Keragaman Model, Regulasi dan Prioritas rendah

Kebijakan, Biaya Operasional (Parkir),

Performa
v Fasilitas Charger, Pengalaman Kinerja berlebihan, tidak
Berkendara perlu difokuskan

Berbeda dengan data X, hasil analisis dari data YouTube memperlihatkan variasi
distribusi atribut yang lebih seimbang. Empat atribut yang masuk ke dalam Kuadran I adalah
Keragaman Model dan Versi, Jumlah Unit (Kelangkaan), Biaya Perawatan, dan Daya Tahan
Baterai. Ini mencerminkan kekhawatiran para penonton dan reviewer terhadap keterbatasan
variasi kendaraan listrik, minimnya unit yang tersedia, biaya yang harus dikeluarkan untuk

perawatan, serta umur pakai baterai kendaraan listrik. Dengan demikian, keempat atribut ini
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merupakan fokus utama pengembangan dari perspektif pengguna yang lebih mendalam.
Kuadran II diisi oleh dua atribut yaitu Desain dan Review serta Harga Jual. Keduanya dianggap
penting dan sudah memuaskan, sehingga perlu dijaga konsistensinya. Kuadran III YouTube diisi
oleh atribut seperti Subsidi dan Pajak, Suku Cadang, Performa (Kecepatan dan Sistem Rem),
Harga Beli, dan Fasilitas Charger. Atribut-atribut ini tidak begitu dianggap penting oleh
pengguna dan juga belum cukup memuaskan. Sementara itu, Kapasitas Mesin, Kenyamanan
Interior, dan Popularitas Brand masuk ke dalam Kuadran IV, yang menunjukkan bahwa
meskipun cukup memuaskan, ketiganya tidak terlalu penting menurut penonton YouTube,
sehingga tidak memerlukan prioritas pengembangan lebih lanjut.

Tabel 5. 5 Pembagian Kuadran IPA Matrix Youtube

Kuadran Atribut Strategi Tindak Lanjut

I Keragaman Model dan Versi, Jumlah Fokus pengembangan utama

Unit (Kelangkaan), Biaya Perawatan,

Daya Tahan Baterai
I Desain dan Review, Harga Jual Pertahankan kinerja
I Subsidi dan Pajak, Suku Cadang, Prioritas rendah

Performa (Kecepatan dan Sistem Rem),
Harga Beli, Fasilitas Charger
v Kapasitas Mesin, Kenyamanan Interior, Kinerja berlebihan, tidak

Popularitas Brand perlu difokuskan

Berdasarkan hasil analisis IPA terhadap persepsi masyarakat mengenai fitur-fitur
kendaraan listrik (EV) yang dikumpulkan dari dua platform media sosial yaitu X dan YouTube,
diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai atribut-atribut yang dianggap penting dan
tingkat kepuasannya di mata publik. Dari data X, diketahui bahwa atribut yang masuk ke dalam
Kuadran I merupakan atribut yang dinilai sangat penting namun belum memuaskan konsumen
seperti pada meliputi jarak tempuh, subsidi dan pajak, harga jual, serta infrastruktur (jalan tol).
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna X memberikan perhatian besar pada aspek
makro dan kebijakan publik yang mendukung penggunaan kendaraan listrik. Mereka menuntut
peran negara dalam memberikan insentif, menjamin infrastruktur jalan yang memadai bagi
kendaraan listrik, serta menyoroti harga jual yang masih belum sepenuhnya sesuai ekspektasi

pasar. Sementara itu, dari data YouTube, atribut yang termasuk ke dalam Kuadran I mencakup
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keragaman model dan versi, ketersediaan unit (kelangkaan), biaya perawatan, serta daya tahan
baterai. Keempat atribut ini merepresentasikan kekhawatiran pengguna aktual terhadap kinerja
kendaraan dan aspek teknis yang dialami langsung dalam penggunaan sehari-hari. Selain itu,
dua atribut tambahan dari data YouTube, yakni harga jual dan desain serta review, masuk ke
dalam Kuadran II, artinya sudah dianggap memuaskan dan penting oleh pengguna, sehingga
patut dipertahankan kualitasnya.

Kesimpulan dari hasil gabungan dua sumber ini mengindikasikan adanya perbedaan
fokus persepsi antara pengguna X dan YouTube. Pengguna X lebih fokus pada dukungan
eksternal dan sistemik yang disediakan oleh pemerintah dan infrastruktur negara, sedangkan
pengguna YouTube lebih kritis terhadap aspek teknis dan performa kendaraan itu sendiri. Maka
dari itu, dapat disimpulkan bahwa pengembangan kendaraan listrik di Indonesia perlu
dilakukan secara menyeluruh, baik dari sisi produk maupun ekosistem pendukungnya. Jarak
tempuh menjadi atribut yang paling konsisten muncul sebagai prioritas di kedua platform,
menunjukkan urgensi peningkatan teknologi baterai agar dapat menjawab kekhawatiran
masyarakat terhadap keterbatasan jangkauan EV. Harga jual, meskipun dinilai memuaskan oleh
sebagian pengguna YouTube, tetap dianggap penting dan perlu terus dipertahankan dalam batas
wajar agar adopsi EV semakin luas. Di sisi lain, subsidi dan pajak, serta infrastruktur seperti
jalan tol dan fasilitas pengisian daya, perlu terus ditingkatkan dan disosialisasikan agar
pengguna merasa terbantu secara nyata. Fitur-fitur seperti keragaman model, ketersediaan unit,
biaya perawatan, dan daya tahan baterai harus menjadi fokus strategis produsen kendaraan
listrik, karena langsung berpengaruh terhadap pengalaman konsumen dan loyalitas jangka
panjang.

Oleh karena itu, rekomendasi yang dapat diberikan adalah bahwa produsen kendaraan
listrik perlu fokus pada peningkatan kualitas produk melalui pengembangan daya tahan baterai,
perluasan model dan varian kendaraan, serta penyediaan layanan purna jual dan perawatan yang
terjangkau. Pemerintah di sisi lain, harus memainkan peran aktif dalam membangun ekosistem
kendaraan listrik yang inklusif melalui kebijakan fiskal seperti insentif pajak dan subsidi harga,
serta memperluas infrastruktur jalan dan stasiun pengisian daya. Strategi pengembangan harus
mencakup aspek teknis sekaligus aspek kebijakan publik agar adopsi kendaraan listrik dapat
tumbuh secara sehat dan berkelanjutan. Pendekatan ini akan memastikan bahwa kendaraan
listrik tidak hanya dapat diterima di pasar, tetapi juga dapat menjawab kebutuhan dan harapan

masyarakat dari berbagai latar belakang penggunaan dan informasi.
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5.4 Hasil Ekonomi Sirkular

Analisis penerapan ekonomi sirkular dalam konteks kendaraan listrik (EV) di Indonesia
dilakukan melalui pendekatan pemodelan topik Latent Dirichlet Allocation (LDA) terhadap
data berita online yang relevan. Tujuan analisis ini adalah untuk memahami bagaimana narasi
circular economy dibangun dalam pemberitaan dan topik-topik mana saja yang mendapatkan
porsi signifikan dalam diskursus publik. Pendekatan analisis Latent Dirichlet Allocation (LDA)
berhasil mengidentifikasi 20 topik utama. Setiap topik mencerminkan perhatian dan narasi
dominan publik dan pemangku kepentingan terhadap isu circular economy. Untuk memperoleh
pemahaman yang lebih tajam, dilakukan normalisasi skor untuk setiap topik, sehingga
memungkinkan pengukuran seberapa besar kontribusi atau kekuatan topik tersebut dalam
membentuk wacana secara keseluruhan. Berdasarkan nilai importance yang diperoleh,
sebanyak sembilan topik dikategorikan sebagai topik prioritas karena memiliki nilai di atas rata-
rata (0.7275). Analisis terhadap topik-topik prioritas ini menjadi krusial dalam memahami
potensi, tantangan, dan arah kebijakan dalam pengembangan kendaraan listrik berbasis
ekonomi sirkular di Indonesia.

Tabel 5. 6 Topik Prioritas Ekonomi Sirkular

Topik Tema Singkat Prinsip SR Fitur yang Disorot
16 Produksi Lokal dan Reduce, Reuse Pengurangan limbah produksi,
Circular Manufacturing penggunaan bahan lokal yang

dapat didaur wulang, desain

modular untuk perakitan ulang

17 Riset, Standar, dan Replace, Refurbish, Penggantian  bahan  atau
Circular Quality Recycle teknologi yang lebih ramah
lingkungan, pembaruan produk

untuk menjaga kualitas dan

umur pakai
13 Peran Pemerintah dalam Reduce, Recycle Kebijakan pengurangan
Ekonomi Sirkular limbah, regulasi daur ulang,

insentif subsidi, dan pajak

untuk mendukung sirkularitas
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Topik Tema Singkat Prinsip SR Fitur yang Disorot
9 Material EV & Reduce Pemakaian material ringan dan
Keberlanjutan ramah  lingkungan  untuk

efisiensi dan pengurangan

dampak lingkungan
10 Teknologi Circular dan Replace, Refurbish Implementasi teknologi baru
Regulasi yang menggantikan yang lama,

pembaruan  produk sesuai

regulasi sirkular, Inovasi daur

ulang
19 Kampanye & Kesadaran Reduce, Reuse Edukasi pengurangan
Circular Economy konsumsi, mendorong

penggunaan ulang dan perilaku

berkelanjutan
7 Infrastruktur Hijau dan Reduce, Recycle Pengembangan fasilitas daur
Daur Ulang ulang, pembaruan infrastruktur

agar hemat energi dan efisien
4 Efisiensi Energi Reduce Pengurangan konsumsi energi
Transportasi dan penggantian
kendaraan/teknologi  dengan
sumber energi lebih bersih
14 Teknologi Pengolahan Recycle Inovasi dalam daur wulang
dan Inovasi Baterai baterai dan perbaikan baterai
untuk perpanjangan umur dan

efisiensi

Dari hasil pemodelan topik terhadap berita online, terlihat bahwa perhatian publik
terhadap penerapan ekonomi sirkular dalam konteks kendaraan listrik cukup luas, mencakup
aspek produksi lokal, inovasi teknologi, peran pemerintah, infrastruktur, hingga kesadaran
masyarakat. Pertama, tema besar yang muncul adalah produksi lokal dan keberlanjutan
material, sebagaimana tercermin dalam topik 16 dan topik 9. Publik menilai bahwa

pengembangan manufaktur berbasis circular economy di dalam negeri sangat penting untuk
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mengurangi ketergantungan pada impor komponen strategis. Prinsip reduce dan reuse menjadi
sorotan melalui upaya pengurangan limbah produksi, pemanfaatan bahan lokal, serta
penggunaan material ringan dan ramah lingkungan. Desain modular yang memungkinkan
perakitan ulang dianggap sebagai strategi penting untuk memperpanjang umur produk dan
menekan jejak karbon. Namun, kapasitas industri lokal serta dukungan kebijakan yang belum
optimal masih menjadi tantangan utama.

Kedua, riset, inovasi teknologi, dan standardisasi menempati posisi sentral dalam
mendukung circular economy, sebagaimana tergambar dalam topik 17, topik 14, dan sebagian
topik 10. Isu daur ulang dan pengolahan baterai menjadi perhatian besar publik, tidak hanya
untuk mengurangi limbah berbahaya tetapi juga untuk mengoptimalkan nilai ekonomi material
bernilai tinggi seperti nikel dan littum. Teknologi pengolahan inovatif seperti hydrometallurgy
atau direct recycling dinilai perlu dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan lokal. Selain
itu, pembaruan produk (refurbish) serta penggantian teknologi lama dengan yang lebih ramah
lingkungan (replace) merupakan bagian dari upaya menjaga kualitas dan memperpanjang siklus
hidup kendaraan listrik. Tantangan utama dalam tema ini terletak pada perlunya standardisasi
kualitas produk hasil daur ulang agar dapat diterima pasar dan aman digunakan kembali.

Ketiga, peran pemerintah dalam membentuk ekosistem circular yang sehat juga menjadi
perhatian masyarakat, sebagaimana terlihat pada topik 13 dan sebagian dari topik 10.
Pemerintah dipandang sebagai aktor kunci yang berfungsi menyediakan regulasi jelas,
memberikan insentif fiskal, dan mengawasi implementasi prinsip 5R di industri kendaraan
listrik. Kebijakan terkait daur ulang, pengurangan limbah, serta aturan teknis untuk teknologi
circular menjadi hal mendesak yang harus dikembangkan. Dukungan ini penting agar hasil
inovasi industri maupun riset dapat terintegrasi ke pasar formal dengan landasan hukum yang
kuat.

Terakhir, aspek sosial dan sistem pendukung juga memiliki peran penting dalam
keberhasilan implementasi ekonomi sirkular kendaraan listrik. Hal ini tercermin dalam topik
19, topik 7, dan topik 4. Publik menekankan pentingnya edukasi dan kampanye kesadaran
masyarakat untuk mengurangi konsumsi berlebih dan mendorong perilaku penggunaan ulang.
Topik 7 menyoroti keterbatasan infrastruktur hijau dan fasilitas daur ulang di Indonesia, yang
saat ini masih belum merata dan membutuhkan kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan
BUMN untuk membangunnya secara efisien. Sementara itu, topik 4 menekankan efisiensi

energi transportasi, terutama melalui desain hemat energi, pemanfaatan energi terbarukan, dan
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penerapan sistem regeneratif yang dapat menekan emisi tidak langsung. Keseluruhan topik ini
memperlihatkan bahwa keberhasilan ekonomi sirkular kendaraan listrik bukan hanya
ditentukan oleh teknologi atau kebijakan semata, tetapi juga oleh kesiapan sosial, infrastruktur,
dan integrasi energi berkelanjutan.

Tabel 5. 7 Integrasi Prinsip SR

Prinsip SR Topik Prioritas terkait
Reduce Topik 4, 7,9, 13, 16, 19
Recycle Topik 7, 13, 14, 17

Reuse Topik 16, 19
Replace Topik 17, 10
Refurbish Topik 17, 10

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa perhatian publik terhadap
ekonomi sirkular kendaraan listrik bersifat komprehensif dan mencakup dimensi teknis,
kebijakan, sosial, serta lingkungan. Tema-tema utama seperti penguatan manufaktur lokal, riset
teknologi, peran pemerintah, kampanye publik, dan pembangunan infrastruktur menunjukkan
bahwa masyarakat tidak hanya menuntut kendaraan listrik yang canggih, tetapi juga sistem
pendukung yang berkelanjutan dan terintegrasi. Prinsip reduce dan recycle menjadi dua pilar
paling dominan yang muncul dalam wacana, mencerminkan kesadaran akan pentingnya
efisiensi sumber daya dan pengelolaan limbah dalam membangun masa depan mobilitas yang

berkelanjutan di Indonesia.

5.5 Integrasi Pengembangan Fitur Prioritas dengan Pendekatan Ekonomi Sirkular

Untuk membangun masa depan kendaraan listrik (EV) yang lebih berkelanjutan dan relevan
dengan kebutuhan pasar Indonesia, integrasi antara fitur prioritas hasil analisis IPA dengan
prinsip ekonomi sirkular menjadi sangat penting. Dengan memfokuskan pada dua prinsip utama
yaitu Reduce (pengurangan konsumsi sumber daya dan limbah) dan Recycle (pemanfaatan
kembali material bernilai), strategi ini tidak hanya menargetkan peningkatan performa teknis
dan pengalaman pengguna, tetapi juga mendukung efisiensi jangka panjang, kemandirian bahan
baku, dan keberlanjutan lingkungan. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur

mengenai integrasi strategis tersebut, berikut tabel yang memetakan fitur-fitur EV yang
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diprioritaskan dari analisis [PA (Kuadran [ untuk X dan YouTube) ke tindakan dan pertimbangan
spesifik di bawah prinsip "Reduce" dan "Recycle" yang dominan dari ekonomi sirkular.

Tabel 5. 8 Strategi Pengembagan Fitur Priotitas Berdasarkan SR

Prinsip Ekonomi
Fitur Prioritas Strategi Implementasi
Sirkular (5R)

Jarak Tempuh Reduce Optimalisasi desain aerodinamis, penggunaan
material ringan untuk mengurangi bobot
kendaraan dan konsumsi energi. Peningkatan

efisiensi sistem manajemen baterai (BMS) dan

powertrain.
Daya Tahan Recycle Pengembangan infrastruktur pengumpulan dan
Baterai daur ulang baterai bekas yang komprehensif.

Implementasi teknologi daur ulang yang mampu
memulihkan material baterai dengan kemurnian
tinggi untuk produksi baterai baru.

Harga Jual Reduce Optimalisasi proses manufaktur untuk mengurangi
limbah produksi. Peningkatan produksi komponen
lokal untuk menekan biaya impor dan rantai pasok.

Recycle Pemanfaatan material daur ulang dalam produksi
komponen EV untuk mengurangi biaya bahan
baku. Pengembangan pasar sekunder untuk
komponen yang direkondisi atau diremanufaktur
untuk menekan biaya produksi dan perbaikan.

Biaya Perawatan ~ Reduce Desain kendaraan untuk durabilitas tinggi dan
kemudahan perbaikan (design for repairability).
Penggunaan komponen yang tahan lama dan
memerlukan perawatan minimal.

Recycle Mendorong praktik remanufaktur dan penggunaan
kembali suku cadang. Membangun rantai pasok
untuk komponen daur ulang/remanufaktur guna

mengurangi biaya penggantian suku cadang.
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Prinsip Ekonomi
Fitur Prioritas Strategi Implementasi
Sirkular (5R)

Infrasruktur Reduce Implementasi teknologi smart charging untuk
mengoptimalkan ~ penggunaan  energi  dan
mengurangi beban puncak pada jaringan listrik.

Recycle Desain  modular untuk komponen stasiun
pengisian daya seperti kabel agar mudah
dibongkar dan didaur ulang.

Keragaman Reduce Pengembangan platform kendaraan modular yang

Model dan Versi memungkinkan produksi berbagai model dari
komponen standar yang sama, mengurangi
kompleksitas dan limbah produksi.

Recycle Desain model yang memfasilitasi pemisahan
material untuk daur wulang yang efisien.
Memastikan komponen dari berbagai model dapat
dipulihkan dan digunakan kembali.

Jumlah Unit Reduce Optimalisasi efisiensi produksi untuk memenuhi
permintaan dengan limbah minimal. Mendorong
produksi lokal untuk mengurangi kerentanan
rantai pasok global dan limbah transportasi.

Recycle Pemanfaatan material daur ulang dalam produksi

baru untuk mengatasi kelangkaan bahan baku

primer.
Subsidi dan Pajak  Reduce dan Subsidi dan pengurangan pajak bagi produsen
recycle yang memiliki program take-back baterai yang

kuat atau berinvestasi pada fasilitas daur ulang.

Strategi ini tidak hanya meningkatkan performa dan pengalaman pengguna, tetapi juga
mendukung efisiensi, kemandirian bahan baku, dan keberlanjutan lingkungan. Untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai integrasi strategis ini, berikut disajikan diagram

alur implementasi strategi.
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Gambar 5. 4 Proses Impementasi Strategi

Strategi integrasi metode SR dalam ekonomi sirkular untuk kendaraan listrik (EV) yang
ditunjukkan pada gambar dapat dijelaskan secara komprehensif dimulai dari prinsip Reduce,
yaitu pengurangan penggunaan sumber daya dan limbah pada tahap awal produksi dan
konsumsi. Pemerintah berperan penting dengan memberikan subsidi dan pengurangan pajak
untuk mendorong penggunaan EV, sehingga dapat mengurangi konsumsi bahan bakar fosil dan
menekan emisi karbon (Brodjonegoro, 2024).Produsen EV juga menerapkan strategi reduce
melalui desain aerodinamis, ketahanan tinggi, modularitas part, dan keberagaman model yang
memungkinkan efisiensi penggunaan bahan serta pengurangan limbah produksi (Kalimasada,
2022). Sementara itu, supplier baterai fokus pada efisiensi energi dan meminimalisir limbah
yang dihasilkan selama proses produksi baterai, sehingga mengurangi dampak lingkungan
secara keseluruhan. Kelebihan strategi reduce ini adalah penghematan bahan baku dan biaya
produksi yang cukup signifikan, serta mendorong inovasi teknologi yang ramah lingkungan dan
tahan lama, namun kelemahannya mencakup kebutuhan investasi awal yang besar untuk riset
dan pengembangan teknologi baru serta tantangan dalam adaptasi produsen dan konsumen
terhadap produk dengan karakteristik baru (Putri, 2024).

Prinsip Recycle mengambil peran penting dalam pengelolaan limbah EV bekas dan

baterai melalui pusat pengumpulan khusus, yang kemudian dilakukan pemisahan logam
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berharga dan material lain yang dapat didaur ulang. Proses ini juga melibatkan pembongkaran
part kendaraan dan penyaringan bahan untuk memastikan bahwa logam dan material lain dapat
kembali digunakan sebagai bahan baku baru (Rizaldi et al., 2024). Keunggulan dari metode
recycle adalah membantu mengurangi pencemaran lingkungan dengan meminimalkan
penambangan sumber daya baru serta membuka peluang lapangan kerja baru di sektor
pengelolaan limbah dan industri daur ulang. Namun, kendala utama masih berupa keterbatasan
infrastruktur daur ulang di Indonesia, tingginya biaya teknologi dan logistik, serta hambatan
regulasi yang menghambat perluasan skala daur ulang EV secara nasional.

Selanjutnya, prinsip Reuse diterapkan dengan daur ulang material dan baterai sebelum
digunakan kembali, seperti pengumpulan baterai bekas untuk diseleksi dan digunakan ulang
dalam aplikasi yang masih memungkinkan (second-life use) atau pengolahan ulang material
sebelum diproses kembali menjadi bahan baku (Energika, 2024). Strategi ini melibatkan pusat
pengolahan baterai dan material daur ulang yang mengupayakan pemanfaatan ulang komponen
penting agar tidak segera dibuang. Dengan demikian, reuse dapat mengurangi volume limbah
berbahaya secara signifikan dan memperpanjang umur penggunaan komponen EV, yang
berdampak positif pada efisiensi biaya dan pengurangan limbah industri. Namun,
kekurangannya terletak pada tantangan dari sisi standardisasi dan kualitas produk daur ulang
yang tidak selalu konsisten, serta kompleksitas dalam proses pemisahan dan seleksi material
yang memerlukan teknologi dan tenaga ahli khusus (Kalimasada, 2022).

Secara keseluruhan, strategi berbasis 5R ini mengintegrasikan peran dari berbagai
pemangku kepentingan mulai dari pemerintah, produsen, pemasok baterai, pusat bahan baku,
hingga pengguna EV, menciptakan siklus ekonomi sirkular yang bertujuan memaksimalkan
efisiensi sumber daya sekaligus mengurangi dampak lingkungan. Meski memiliki keuntungan
besar dalam hal efisiensi dan keberlanjutan, pengimplementasian strategi ini masih menghadapi
tantangan investasi, adaptasi teknologi, dan infrastruktur yang perlu diatasi secara bertahap

untuk optimalisasi hasil dalam pengembangan EV dan ekonomi sirkular di Indonesia.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berikut merupakan kesimpulan yang disusun berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan

untuk menjawab tujuan dan rumusan masalah penelitian. Setiap poin kesimpulan merangkum

inti dari hasil pengolahan data dan interpretasi terhadap persepsi publik terhadap kendaraan

listrik.

1.

Data menunjukkan perbedaan pola sentimen antar platform. Di X, meskipun sentimen
positif dan netral cukup tinggi, opini negatif (12,3%) memiliki dampak lebih besar karena
disampaikan dengan tajam dan emosional, terutama terkait harga, infrastruktur, dan
kebijakan pemerintah. Sebaliknya, komentar YouTube lebih netral hingga positif, berfokus
pada pengalaman pengguna seperti kenyamanan dan fitur, meski tetap menyoroti jarak
tempuh dan pengisian daya. Sementara itu, berita online didominasi sentimen positif (85%)
dengan narasi strategis seputar dukungan pemerintah dan teknologi, namun kurang
menangkap suara konsumen langsung. Perbedaan ini menunjukkan bahwa membangun
citra positif saja tidak cukup. Produsen dan pembuat kebijakan perlu secara aktif
menanggapi isu-isu negatif yang berdampak besar, terutama di media sosial, untuk
membangun kepercayaan dan mempercepat adopsi kendaraan listrik.

Pemodelan topik menunjukkan perbedaan fokus antar platform. Di X, 10 topik utama
menyoroti kekhawatiran teknis dan finansial seperti jarak tempuh, harga, dan regulasi yang
menggambarkan keraguan atas kesiapan EV di kehidupan sehari-hari. YouTube
menampilkan 14 topik dengan fokus pada pengalaman pengguna, seperti daya tahan baterai,
kenyamanan, dan efisiensi jangka panjang—menandakan audiens yang lebih matang dalam
pertimbangan pembelian. Sementara itu, berita online menampilkan 20 topik strategis,
seperti ekonomi sirkular, limbah baterai, dan kebijakan industri, dengan narasi positif dan
jangka panjang. Perbedaan ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi dan pengembangan
EV harus disesuaikan dengan karakteristik tiap platform dimana X untuk isu kritis, YouTube
untuk edukasi dan kepercayaan konsumen, dan media berita untuk narasi kebijakan dan

arah industri.

. Analisis IPA dari X menunjukkan bahwa pengguna paling menyoroti jarak tempuh, subsidi

dan pajak, harga jual, dan infrastruktur jalan tol sebagai atribut penting yang belum
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memuaskan (Kuadran I). Tidak adanya atribut di Kuadran II menandakan belum ada fitur
kendaraan listrik yang benar-benar dianggap berhasil memenuhi harapan publik. Sementara
itu, fasilitas charger justru dinilai cukup memadai tapi kurang penting (Kuadran IV),
menunjukkan ketidaksesuaian antara apa yang dibangun dan apa yang dibutuhkan. Ini
menegaskan bahwa masyarakat masih melihat banyak kekurangan mendasar dalam
ekosistem kendaraan listrik, terutama dari sisi kebijakan dan dukungan infrastruktur.
Sebaliknya, hasil dari YouTube lebih beragam. Empat atribut berada di Kuadran I:
keragaman model, jumlah unit, biaya perawatan, dan daya tahan baterai. Artinya, pengguna
YouTube lebih fokus pada kualitas produk dan biaya kepemilikan. Dua atribut—desain dan
review serta harga jual—masuk ke Kuadran II, menandakan bahwa keduanya dinilai
penting dan memuaskan. Perbedaan fokus ini menunjukkan bahwa masyarakat umum (X)
lebih peduli pada hambatan sistemik, sementara calon pengguna aktif (YouTube) lebih
memperhatikan pengalaman penggunaan jangka panjang. Kesimpulannya, strategi
pengembangan EV di Indonesia perlu dilakukan dari dua arah. Pemerintah harus
memperkuat dukungan kebijakan dan infrastruktur, sementara produsen perlu
meningkatkan kualitas produk, efisiensi baterai, dan layanan purna jual. Keduanya perlu
bergerak seiring untuk mendorong adopsi kendaraan listrik yang lebih luas dan
berkelanjutan.

. Analisis topik dari berita daring mengungkap bahwa prinsip circular economy yang paling
dominan adalah Reduce dan Recycle. Fokus publik tertuju pada pentingnya produksi lokal
dan pengelolaan material berkelanjutan, terutama dalam pemanfaatan sumber daya seperti
nikel dan litium secara efisien. Prinsip Reduce tercermin dari dorongan untuk merancang
produk EV yang hemat sumber daya sejak tahap awal desain, sementara Recycle terlihat
pada tuntutan terhadap teknologi daur ulang baterai yang modern. Dengan demikian, publik
tidak hanya menilai kecanggihan kendaraan listrik, tetapi juga menuntut ekosistem EV yang
berpihak pada keberlanjutan.

. Hasil menunjukkan bahwa persepsi publik berbeda antar platform dimana X menyoroti isu
harga dan infrastruktur, YouTube fokus pada pengalaman pengguna, dan berita daring
menyoroti kebijakan pemerintah. Analisis IPA mengidentifikasi prioritas perbaikan pada
fitur penting seperti jarak tempuh, daya tahan baterai, dan biaya perawatan. Di sisi lain,
prinsip circular economy yang dominan adalah Reduce dan Recycle, terutama terkait

efisiensi produksi dan pengelolaan material. Integrasi temuan ini menghasilkan strategi
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pengembangan EV yang tidak hanya memenuhi harapan konsumen, tetapi juga mendorong

sistem transportasi yang efisien, kompetitif, dan ramah lingkungan.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah disampaikan, bagian ini merumuskan

saran-saran yang ditujukan bagi pemangku kepentingan seperti pemerintah, industri, dan

peneliti selanjutnya.

1.

Bagi Pemerintah

Disarankan untuk memperkuat dan memperjelas kebijakan subsidi serta insentif fiskal agar
lebih berdampak dan mudah dipahami publik. Pengembangan infrastruktur pengisian daya,
terutama di luar kota dan jalan tol, juga perlu dipercepat guna mengatasi ketimpangan akses.
Edukasi publik juga menjadi kunci, karena masyarakat melihat ekonomi sirkular tidak
hanya sebagai isu lingkungan, tetapi juga sebagai peluang strategis bagi pertumbuhan
industri nasional.

Bagi Industri

Produsen kendaraan listrik perlu memprioritaskan peningkatan jarak tempuh dan daya tahan
baterai, karena keduanya dianggap penting namun belum memuaskan publik. Selain itu,
keberagaman model, peningkatan ketersediaan unit, efisiensi biaya perawatan, dan
penguatan layanan purna jual menjadi kunci untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan
membangun kepercayaan konsumen. Sementara itu, harga jual dan desain kendaraan yang

sudah dinilai baik perlu dipertahankan sebagai keunggulan kompetitif.

. Bagi Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan analisis sentimen dan topik secara
longitudinal untuk melacak perubahan persepsi publik seiring waktu, khususnya terkait
kebijakan baru atau infrastruktur. Pendekatan ini dapat dilengkapi dengan studi kualitatif
seperti wawancara untuk menggali alasan di balik sentimen negatif. Selain itu, analisis
komparatif antara kendaraan listrik dan konvensional penting sebagai tolok ukur
keunggulan dan kelemahan relatif EV. Studi lintas budaya atau regional juga dianjurkan
untuk mengidentifikasi praktik terbaik dan hambatan kontekstual di tingkat lokal maupun

global.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pengumpulan Data

Lampiran 1.1 Kode Scrapping X

« Crawl Data Twitter = 2000 Tweets

The crawling process was done using Tweet-Harvest. Written by Helmi Satria on March 30th 2024,

v Twitter Auth Token

Bgtitle Twitter Auth Token

twitter_auth_token = "bIc@aaTfddlSFdf42831a575c 0cdBad710862936° # change this auth token

¥ Import required Python package
Ipip install pandas

¥ Tnstall Node.s (because tweet-harvest built using Node.js)
lsudo apt-get update
lsudo apt-get install -y ca-certificates curl gnupg

lsuda mkdir -p Jetefapt/keyrings
tewrl -fSL https://deb.nodesource . com/gpgkey /nodesource-repo. gpg. key | sude gpg --dearmor -o fete/apt/keyrings/nodesource.gpg

INODE_MAIOR=28 && echo "deb [signed-by=/etc/apt keyrings/nodesource.gpg] https://deb.nodesource. con/node_SNODE_MAIOR.x nodistro main™ | s

lsudo apt-get update
lsudo apt-get install nodejs -y

Inode -w

—I:' Tampilkan output tersembunyi
Klik dua kali {atau tekan Enter) untuk mengedit

¥ Crawl Data

filename = "Merk Motor Listrik 1.csv’

search_keyword = "("Gesits™ OR "Viar (17 OR “Selis”™ OR “Alva One™ OR “"Alwva Cervo™ OR “Volta™ OR “United Ti886") since:3324-81-81 until:2@
limit = 2868

Inpi -y tweet-harvest@?. 6.1 -0 "{filenamel” -s “{search_keyword}" --tab “LATEST™ -1 {Llimit} --token {twitter_auth_token}

5% Tampilkan output tersembunyi

import pandas as pd

¥ Specify the path to your CSV file
file_path = f"tweets-data/{filename}"

¥ Read the C5V file into a pandas DataFrame
df = pd.read_csv(file_path, delimiter=",")

¥ Display the DataFrame
display(dF)

3¥  Tampilkan output tersembunyi

¥ Cek jumlah data yang didapatkan

Aun_tweets = Len(df)
print(f*Jumlah tweet dalam dataframe adalsh {num_tweets}.™)

S Jumlsh tweet dalam dataframe adalabh 184,



Lampiran 1.2 Kode Scrapping Komentar Youtube
v 1. Import Library

import pandas as pd
from googleapiclient.discovery import build

v 2. Fungsi Untuk Crawling Komentar

def video_comsents(video_id, max_results-180): & Menasbahkan parameter max_results
# empty list for storing reply
replies = []

# creating youtube resource object

youtube = build('youtube', ‘v3', developerXey=-api_key)

#Mombuat objek resource YouTube menggunakan googleapiclient.discovery.build,

#dengan API versi v3. api key adalah kunci API yang harus didefinisikan agar bisa smengakses data dari YouTube.

# retrieve youtube video results
video_resp -y .C Threads().1ist(
part='snippet,replies”,
videoIdevideo_id,
maxfesults-ain(sax_results, 108) # Mesbatasi saxResults senjadi maksimal 18@ per request
).execute()
#Mengarbil kosentar utama dari video berdasarkan video_id, demgan parameter part=‘snippet, replies’
fyang menentukan agar data yang diasbil mencakup informasi dasar (snippet) dan balasan (replies).

# Counter untuk jumlah komentar yang sudah diasbil
cosment_count - @

# iterate video response
while video_response and comment_count < max_results:

£ extracting required info
£ from each result object
for item in video_response[‘items’]:

# Extracting comments ()
publizhed = item|‘snippet’ ][ 'topLevelComment' ][ snippet’ ][ 'publishedat’] #haktu komentar dipublikasikan
user = iten|'snippet’ ][ toplevelCosment” ][ snippet’ ][ authorDisplayName’] #Nasma pengguna yang mesbuat koomentar

# Extracting comments
comment = item['snippet']['toplLevelCosment’ ][ " snippet’ ][’ textDisplay’)
1ikeCount = item|‘snippet’ ][ 'topLevelComment' ][ 'snippet']['likeCount’] #Jumlah like paca komentar

replies.append([published, user, comment, likeCount])
comment_count += 1 # Menambahkan counter

£ counting nusber of reply of commsent
replycount = item[‘snippet’']['totalReplyCount’]

£ 1f reply is there
if replycount>@:
2 iterate through all reply
for reply in item['replies’][’comments’]:

# Extract reply

published = reply['snippet’]['publishedat’]

user = reply| ‘snippet’][authorDisplayNase’ )

repl = reply[*snippet’)[ textDisplay'] &

likeCount = reply[‘snippet’]['likeCount’}

#31ika komentar semiliki balasan, fungsi ini akan mengulang melalui setiap balasan

# Store reply is list
#replies.append(reply)
replies.append({published, user, repl, likeCount))
comment_count += 1 & Menasbahkan counter
if comment_count >= max_results:
break £ Keluar dari loop jika sudah mencapai batas max_results



if comment_count »= max_results:
break 8 Keluar darl loop jika sudah mencapal batas max_results

# Again repeat
if *nextPageToken’ in wideo response and comment_count © maw_results @
video_response = youtube. commentThroads (). list(
part = ‘snippet, replies®,
pageToken = wideo_response [ “nextPageToken® ],
videold = widea_id,
maxfesults=mdn{max_results - comment_count, 184}
) -expcute( )
else:
break
Fenduhile
return replies

~ 3. Jalankan Proses Crawling

# isikan demgan apl key Anda
api_key = "AlzaSyCFarsMZEn33jiCLIgOblulBIszhOnVAre’

& Enter video id
# contoh url video = https:/feew. youtube. com/watch v=gviluaF28nd
wideo_id = "@viDuaF2Bnd” fisikan dengan kode f ID wideo

# Tentukan jumlah data yang akan diambil (misalnya 588)
Jumlah_data = 385

# Call function dengan jumlah data yang ditentukan
comments = wideo_comments(video_id, jumlah_data)
# cek data tersimpan

print{f*Jumlah data tersimpan sebanyak : {len{comments)}™)

S5+ Jumlah data tersimpan sebamyak : 338

=

« 4. Ubah Hasil Crawling ke Dataframe

df = pd.DataFrame(comments, columnse[‘Date’, ‘UserName”, “Comment®, “Like®])
of

(]

Tampilican cutput tersembunyi

~ 5. Simpan Hasil Crawling ke file CSV & Excel

df . ta_excel(*TEST BATERAL LITHIUM TERSBARL DI MOTOR LISTRIK UMINFLY T3 CIKARANG KE JAEARTA (138 Eomentar).xlss®, index=False)
#df.to_csw( " youbtube - comments-izasahpalsujokowi.csv®, imdex=False)
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Lampiran 1.3 Pengumpulan Berita Online

Go gle Berita Q_ ekonomi sirkular ev X @ & i

Beranda Untuk Anda Mengikuti Etalase Berita Indonesia Dunia Lokal

1o« Beritakota

ENTREV: Ekonomi Sirkular Kunci
Ketahanan Ekosistem EV

see

13 Mei

U Kumparan

Ekonomi Sirkular dan Pembangunan
Berkelanjutan: Daur Ulang Baterai
Lithium ion - kumparan.com

29 Apr

Ps MediaMU

Optimalisasi Pengelolaan End-of-Life
Baterai Swap Sepeda Motor Listrik:
Solusi Rantai Pasok Sirkular untuk...

20 Feb

<I ANTARA News

Ao -~ - - e~

A4



Lampiran 2. Kode Pre-Processing Data

~ Preprocessing Data

1. Import modul untuk pembersiban teks, tokenisasi, analisis teks, dan manipulasi data numerik jika diperlukan dalam proses
Preprocessing

import pamdas as pd
laport numpy as np
lsport nltk

lmport string
import ra

2, Masukan file dataset yang akan diproses

dof lpad_datai):
data_df = pd.read_owcel( Data Total.wlss')
return data_df

data = load dataf}
data
:r Tampilican cantput tersembunyi

Hulal codimg atae buat kodoe dengas AL

3. Cleaning. Disini eda dua tahagan cleaning; cleaning username, dan cleaning menghapus kesakter tanda baca, ematicon, numerik, link
dsh. Proses ini menggunakan loop dengan madul ra,

Emenghapus usernase dalas tweat
dof remove_patterniToxt, pattern):
r = ra.findall{pattarn, striText)}

for 1 iz
Tt = ra.subli, ", striText})
Faturn Teat
data| " remove_user' ] = np.wectorize(resove_pattern)(datal 'Cossent®], “@['w]*"}
data.haad( )

¥ Tampiluas culput lersembunyi

#cleandng

dof cleaning(Tast}):
Text = rasub{r' VW', "7, str{Text)) #digunakan untuk menghapus Sesua kata yang dimulal dengan tamda dolar (§) dan difbouti
Taxt = re. subi ':hui"..[*".s]1:|I|:I'rl:tp=?:.f.l'|"".s]o:|:|'. ', Taxt) Furtuk senghapus semus UREL atau tautan wob dard teks.
Taxt = ro.sub( Squot;”,~ =, Text}) a0d gunakcan untuk menggantikan setlap kesunculan “&quot;” dengan spasi kosong dalam kolom “t
Taat = rasub{r=\de™, = =, strTest}} #digunakan untuk menggantikan sesua angka dalam teks yang disimpan dalas kolom “text” o
Taxt = rasub{r™\b[a-zA-Z]Wb", =", str{Text)) #digunakan untuk menghapus Sesua kata tunggal dalam teks yang disispan dalam kalom
Taxt = re.sub{r[*wis]™, " ", str{Text)) #digunakan untuk menggantikan sefua karakter non-alphanumerik dan non-spasl dalam t
Taxt = e subir' {.)hIe", r"3W1%", Taxt) Fmigunakan untuk mengganti dua atau leblh karakter berulang dalam teks dengan hanya d
Taxt = re_sub{r=\s+~, = =, str{Taxt}} #digunakan untuk menggantikan satu atauw lebdh spasl berturut-twret dalas teks
Taxt = rasub{r'#', '", Text) Adigunakan wituk senghapus semua tanda pagar () dalam toeks
Taxt = re.subir'[*a-zA-28-9]", " ', str(Tast)) Fhigunakan untuk menggantikan semua karakter non-alphanuserik dalas Teks dengan spa
Text = ra.sub{r Wbyl 2)\b", "7, Taxt) #digunakan untuk menghagus kata-kata dengan pamjang satu atau dua karakter dalam toks
Taxt = re_sub{r'\sis+", * *, Text}) aDdgumaican wntuk senggantikan dua atau lebih spasi berturut-turut dalam teks dengan satu spas
Text = rasub{r' “RT[\s]s", ", Taxt) Fmenghapus RT
Taxt = rosub{r'*b[\s]+", "7, Taxt) sdigunakan untuk menghapus spaci di awal toks
Text = ra.sub{r'*link[\s]e", *", Taxt) #digunakan untuk menghagus string "link” yang diikutl oleh spasi di awal toks
rrturn Text

dof Femows_smoL|Tast):

emojl = re.cosplla(=[~
U™ UBSa1FSEE- \UBBALFE4F~
U™ BN LF 368 \UBBALFSFF~
U™ B FSEE- \UBBALFEFF~
U™\ UBSa1F1ES- \UBBALF 1FF~
U™\ BEBEITAZ - \UBBBAZ TEE"
U™ BB T4 - \UBBALF 251"
=]#*, flags=ra.UNICODE)

Feturn emo]i.sub{r’ ", Text)

samoticons

simbol & plktogram
transportazi B simbal peralatan
bendera negara

simbol

emojl lainnya

LU

datal"cleaning’ | = data['remowve_user'].apply(claaning)
data.haad( )

IF  Tampiluar cutput tersermbunyi



4, Case Folding. Mengubah semua huraf besar menjadi huuf kecil menggunakan .atrbower()

#rasa folding - whah jadi hurwf kecil
data['case_falding'] = data]cleaning’].str.lower()

data.haadi)

S

Tarvipilcar canput 1@ rsambunyl

Mulal codimg atas buat kode dewgan

Remaye Duplikat Data. Menghapus data yang sama dan menetapkan satu data utama. Jika data berkurang maka terdapat banyak data yang

duplikat,

Sromove kalimat duplikat dard kolom to_sentence
data.drop_duplicates{subset = "case folding™, keep = "First', lnplace = True)

data

:I‘r Date Userdams:
202503

®  eripgapz RhApsIRsomaadhizazanglalisz
202503

1 28T23:36:12 Ecwnio
202503

z 29T03:06 112 BluckyBamsD
202500

1 26T04:21:607 @masihsehat
202503

4 zoToe:e-1RE ErnariokristanioBi s
2024-08-

N PR ETr ifwishmasteri T6
- 2024-08-

16T12:33:482 EhunMinu
o 202408

15T 12:45:207 B0ragoni_jn

Hulal codimg atas bugt kode desgae

lorig & saya umur
setabun pas, odo o
20,000, ..

Juailan yakk B

« imerior jelek, material
barnyak plasik mura...

Harganya juga JUARA
diarriara 5 seadter ksink

Cen bener sejuta bisa
busat & bulan?

mau ahr ac apa
soreenshot kak &

Al Eadi dah colia

larsgsung, atur AL pakai

MMl pakai
voice |uga bisa. cuman

Mz

14

w

loniq § saya umur
setahun pas, odo d
20, 000an...

Jualan yaik

- interior jmisk,
material banyak
plastik mura...

Hargarmya juga
JUARA ciartara B

Oen bener sejuta
bisa buat & bulan?
<br>Setahun ...

mal afur ac apa
schesnshof kak &

Mgy tadi dah coba

langsung, atur AC
[P N .

MuhMinul pakai
WoiDe juga bisa
‘ouman kebin re...

cleaning

loniq saya wmur
satahun pas odo
Brr daily kare. ..

Jualan yakk

Interion ke
material barvyak
plasik muraha...

Harganya juga
JUARA diantara
sealer isTi ...

bener sejuta
biza buat bulan
Setahun GO0

mau ahs apa
soressrishiod kak

Aku tadi dah
coba langsung
atur pakai voice
Co...

BuhMimul paika
woioe |juga bisa
o lebih

caze_folding

lomig) saya Lmur
setahun pas odo
brw daity kare...

jaalan yaik

imerior jelek
material banyak
plastik muraia...

hargamya juga juara
dwrfam seater
lisink k...

bener sejula besa
bt Boulani setaiun

man atur apa
soreenshot kak

alku tadi dah colsa
langsung afur pakal

WiOE OO

maswming pakal
woice juga bisa
cuman lebih reo...

5. Tokenlsasl! Takenzed. Mengubah data menjadi daftar kata-kata/st. Diaind menggunekan Library darl LT dengan mengimport fungsi
word_tokenize dari modul nitk.tokenize. Dan fungsi word_tokenize_wrapper digunakan dalam kode tersebut sebagai perantara
(wrapper) yang memungkinkan kita menarapkan fungsi word_tokenize dari NUTK ke setiap baris teks.

Stokenisasi - membagl kalimat jadi perkata (dipisah)

nlth.downlozd( " punkt_tab’ )

from nltk._tokenize lmport word_tokenizae

def word_tokenize_wrapper{Data):
raturn word_tokenize({Data)

data] "tokenisasl'] = datal'case_folding']. apply( lambda »: word_tokendze wrapperdx. lower{)))

data.haadi )
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3% [nltk_data] Downloading package punkt_tab te froot/nltk_data...
[nltk_data] Unzipping tokenizers/punkt_tab.zig.

Date Useriass Comment  Like FEmVE_ESer cleaning case_folding tokendsasl
lonig & saya loniq & saya lloniq saya fonig saya umur fionig, saya,
ran ¥ e ™ umur setaun umur sefalwn | emur sstahun urmier, sebalan,
. 28T10:16: 322 G g 362 pas, odo ol 2 pas, odo di P oo Brw bar :'ET::‘: pas, odo, b,
20, 000 .. 20, 000ar. .. daily kare... da...
503
1 prevaganz E#cwnio Jualan yakk & a Juailan yaidk B Jualan yaikk |usalan yakk [rsalan, yakk|
inlerior jEiek [inkericr, jelek,
0 - imlerior jelek, - imlerior jelek, - inerior jelek o .
z zlrnaa-:an-s-nz BluckyBESsS  matenal banyak 14 material banyak P"':m"' malerial banyak banyak nh“nkld
) plasik mura... plastk mura... 'm“"_ plasti muraha. ' rn..l
P Harganya juga Harganya puga  juga JUARA hargarya juga  [harganya, juga,

G, Mormalisasi. Proses mengganti kalimat slang menjadi fremal dengan menggunakan dan membaca dari kamus ‘colloquiak-indonesian-
lesican. csv. Kamws ini berisi daltar kata-kata slang dan bentuk formalnya dalam bahasa Indonesia, Kemudian melakukan loop. D
dalarn loap ini, setiap kata dalam teks dicek apakah ada dalam kamus dict_stang. Jika kata tersebul ada dalam kamus, maka kata
glang akan digantl dengan bentulk formalnya sesual dengan kamus. Jika kata terselbut tidak ada dalam kamus, kata teraebut tetap
dipertahankan. notes: uniuk file ‘colloguial-indonesian-lexicon-2. dsx’ mohon dimasukan kedalam notebook terlebih dabuly sebelem

memproses preprocessing (sama hal nya sepert! memasukan file dataset xisx yang akan aiproses)

Sorsalisaci-menorsalisasikan kata yang non forsal menjadl forsal sesuad dengan kasus collogulal-indonesian- lexicon
def normalization {Data):
data_slang = pd.read_swcelf " colloguial-indongsian- lexicon-2. wlss’ )
dict_slang ={]
for L in range{data_slang.shape(@]):
dlect_slang[data_slang|®slang™][1])=data_slang| "formal®|[1]

drop_slang = []

for teks in Data:
norsalisasl teks = [dict_slamg[word] 1Ff word im dict_slang. keys() else word for word dn teks)
drop_slang.append{norsalisasi_teds)

roturn drop_slang

data[ "normalisasi'] = norsalizaticn(datal 'tokendisasi®])

data.haad( )
¥ Date s eriame Comment Like remove_user cleaning  case_folding  tokenisasi normalisasi
lonig saya
laniq, saya,
R loniq 5 saya lonig 5 saya LM ioniq saya ! mqmul [lonig, saya,
- wrmur setahom umur satakiun setanun umur setahur T,
o ZETAE2T {@ihapsarascmaadhisasangka 1382 s, o i s pas, odo di pas odo pas odo bor m';'"' safaiwun, pas,
20,000an_ 20,000an...  Bnrdaiy daiby kare_ '::r:'mn' odo, benar, ...
202503 Juaan yakk Jualan yaik Jdualan
1 AT AT K dwnio & . @ Yl jualan yakk [jualan, yakik) [jualan, ya|
Inberior
« imerio mierior,
"  Imlerice ek, ek erior jeiek I [inerior, jeiek,
5 202503 - Ik, m"" " material  material material " Jeiek, malerial,
29TO:06:112 Ehuckyss yak baryak plassk  bamyak  banyak plastic aterial, banyak,
plastk maara riacik rmuaimha m riaxhk m

7. Karversi Hegatian. Berlujuan menandai kata yang berada dalarm konleks negasi. Negasi il kata-kata yang mengubah makna sieatu
kalimat mengadi kebalikannya [biasanya dar positif ke negatif atau sebaliknya).

£ Konwarsi Negasi
dof convart_negation]tokens):
nagation_words = ["tidak’, "Bekan', 'jangan', 'enggak', 'ga’, 'gak’, "belus’', 'belom’, "tiada’, 'tak’] #bisa tashahkan lebih Basyal
rasult = []
negate = False

for 1 &0 rangedlon{tokens)):
1f tokens[1] in negaticn words and 1 + 1 ¢ len(tokens):
# Menggabungkan kata megasl dengan kata berikutmya

regated_word = tokens[i] & *_' & tokens[i s 1]
result. appand [nagated_word)
regate = Trug
2lif negata:
megate = False & Melswati kata yang sudah digabungkan déngan megasi
aloa:

result.append|tokens[1])
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FRture result

data[ "negation_converted_tewt'] = data]'norsalisasi’].apply(convert_negation)
data.haady}

o= Tampilan cutput fersembunyl

8, Stopword Remaval/Removing. Menghapus kata yang tidak memiliki makna panting, Disini menggunakan Library dari MLTE dengan
rvclul stopevord datarm bahasa indonesia frorm nitkocorpus impon stopwords: Kode ini mengimpor daltar stopword s (kata-kata
pengisi) dalarm babasa Indonesia dari NLTE, Daftar ni akan digunakan uruk mengidentifikasi katac-kata yang harus dibapus dari teks.
Dan untuk code list_stopwords_id.extand: ini merupakan list tambahakan untuk menghapus kata yang tidak ada makna gelain yang
disediakan dalam corpus niltk stopword,

Bhtopword removal - fllterdng/menghages kata yang tidak ada didalam kamss corpus nltk
import nltk

nltk.downlosd|” stopwords' )

from nltk_corpus lmport stopwords

# Bahasa Imdonesia stopwords
list_stopwords_id = stopsords.words(indonesian’)
list_stopuards_id.owtond(['yg®, "dg', 'rt’, "dgn’, "y, 'gT’, 'klo’,
‘kaln’, "amp’, 'sbé', "wad’, wef',
"R, "EI‘. 'krn’, 'I'Ilji'.. "mik", 'sih’,
"sit, “mct, ‘mdk', “tuh’, Wik, 'ya',
Jdt, Cjgn". Csdnt, twae’, Cet, T,
‘nyg', "hehe, ‘pan®, ‘u', "man”, 'loh’', 'rt’,
"R, Tyah®, 'no’, 'Ja’, 'shb’, 'wb', 'sch’,
*injirer", "ah', ‘oena’, “Ew’, "eh', 'sac’, "xbc’, 'xf', 'wa'])

lizt_stopwsrds = setflist stopwords_id}

def stopwords resoval{Text):
roturn [word for word in Text 1f word not in 1ist_stopwords ]

data[ "stoguord_resoval' ] = data]“megation_converted text” |.apply(stopwards_removal}
data.haad)

4

Tampilian cutpuf fer bunyi

9. Stemming. Proses mengahgus imbuban. Disini menggunakan Library pysastrawi dahalam bahasa indonesia untuk menghapus
Imbuhanmya. Modul stemmer digunakan untuk membuat objek stemmer. Semantara StopWordRemoverFactary membuat objek
remiover slopwords yang akan degunakan dalam tehap penghapusan, disini kasusnya sepertl mengurangl noise, separtl “dan”, "atau’,
", dar’, dil, Modul swifter disini berfungsi untuk mempercepat proses stemming,

# Install likwary yang dibutuhkan
Ipip install swifter
Ipip install PySastrawi

from Sastrawl Stossor. StommarFactory 1mport Stommerfactory
lmport swifter

# Buat stemmer
factory = StemmerFactory()
stommar = factory.create_stemsar()

& Fungsl wragper untuk stemsding
dof stommd WrapporiTara):
roturn stemsar. stom(tern)

& Dictionary wnbuk senylmpan hasil stemming
torm_dict = |}

# Daftar kata yang ingin dikecualikan darl stemsing
excaption_words = {"pemilu™: “pemilu”, "sengaku”: “ngaku”, "pemerintah”: “peserintah”, "tabuT: “tau”}

# Indsialisasi ters_dict bardasarkan data stopword remcval, hanya untuk kata yang belus ada di term_dict
for Data in datal *stopword removal® ) :
for term in Data:
1f term not in tars_dict:
if term in exception words:
tors_dict[ters] = exception_words[term] # Gunakan kata dard exceptlon_words
wlsa:
ters_dict[ters] = stemmed wrapper{term) £ Stemming untuk kata lainnya

print({lenitern_dict)}



— s e ——— ¢ e

# Prosos stemming, kecuall untuk kata-kata dalas exception_words
for tors in ters dict:

g ——

& Cok Jika ters ada di esception words, jika ya, gunakan nilal dard exceptilon_words

Lf term in exception_words:
term_dict[tora] = exception_words|tors]
alsa:
tera_dict[tera] = stonsed wrapper{tora)
print(term, =:", term _dict[term])

print{tera_dict)

# Fungsl wntuk menorapkan stommdng dengan pengecualizn
def apply_stemmed tera{Data):
stanmed_terms = []
for term in Data:
if term in exceptlion_words:
# Menggunakan kata dard daftar pengecualian
stemmod_terss .append(sxception_words [term])
[ H
# Menggunakan hasil stemming darl tees_dict
stemmod_terss .append(term_dict.get{ters, tera))
roturn stemmed_tores

# Terapkan stemming dengan pengefualizn
data[ 'stomming” | = data]"stopeord resoval ' ].sedfter apply{apply stossod term)
data.haad( )

3% Tampiloan outpit terssmibung
Mulal codimg atas bugt kodo desgas AL.

11. To Sentence. Mengubah bantuk list token menjadi sentence atau kalimat,

ETo SentencefUntokenized
stamming = data|[’'stessing”]]

def to_fit_sentence|Tweets):
Twaats = mp.array] Tweets)
Tedgts = * . join{ Teaets)

return Teeets

data[ "to_sentence'] = data]"stemming'].apply(lasbda x: to_fit_sentance(x))
data.haadi )

2% Tampilan culpit lersembuny
10. Pembersinan noise sstelah melakukan convert negation, uniuk menghaus karakter

# Fungsl wntuk mengganti karakter °_° dengan spasi
def replace_wnderscore_wlth_space(Data}:
& Mengganti sesua karakter *_" dengan spasi
return re.sub{r’_', " *, striData})

data[ "to_sentence'] = data]"to_sestence' ].apply(replace underscore_wlth_space)
data.haad( )

_ dengan madul re.
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Lampiran 3. Kode Analisis Sentimen VADER
~ Labelin Sentimen

Labefn sentemen disini menggunakan Library Vader Lexicon darsi HLTK. Cara kesja library ini yakni dengan cara memberikan skor sentimen
pada setap katanya, kemudian menjumlabkanmya pada setiap datanya, dan menentukan hasil skor tersebut apakah barsentiman negatif,
positil ataw netral. Untus catatan, library ini haryga biss mendektesi bahasa inogeis saja, maka dari it data sebedurn diproses labelin diubah
terlebdn dahulu kedalam bahasa inggris mengounakan Library gaagletrans.

1. impart madul yang déoutukan, baik untuk dataframea, translate, dan labelin sentimen.

Smodul dataFrome
import pamdas as pd

Emodul yang dibetuhkan untuk translate
lplp Install googletrans==3.1 828
import googletrans

from googletrans lmport Trans lator
translator = Translator()
pd.set_cption]"max_colwidth', 30d)

Eleport modul yang dibuthkan labslin vader

import nlti

nltk. downlozd| " vader_lexloon' )

from nltk.sentiment.vader import SentisentIntensitysnalyzer
sid = SentimentIntensityAnalyzer()

S Tampilan culpus tarsembiung

2. Mamanggil dataset yang akan dproses, Yang sudah ada english nya. Disini data translate menggunakan googla translata dokumen
pada browser.

Emasukan data
of = pd.read_csw( ' preprocessing-data @5-with-english-trans. csv' )
¥ .haad( )

Z*  Tampilan cotput fer bunyi

3. Jika data sudah berhasil ditranslate, data iranslate langsung diproses kembali untul pengskoran seliap katanya aleh vader [exicon.
sid palarily_scones, kade ini berfungsi untul menghilung skar pada kolem english, dan hasilnya akan di apply kedalam kalom ban
bemama scares.

gproses pengsikoran kata

sid.polarity scorasidf.iloc[8][ snglizh']}

of["scores®] = of[ english’ | apply(lasbda x @ sid.polarity_scores(str(x)))
df .haad( )

=+  Tampilan cutput iersembunyi

4, Memudian melakukan penjumlahan akhir pada kolem skoe dan mengapplynya pada kolom baru bernarma eompund.

fpanjuslafan skor
of ["compound”] = of] 'scoras’ |.apnly(lashda scors_dict: scora_dict|'compound” ]}
of .haad{ )

o 1 e g e bunyi

]

5. Menertukan sentimen berdakarkan hasil compeund. Kriteria pengelompekan positil, netral dan negatif yakni jike hasil compadand
terletak diantara 1.05 maka dimasukkan kategor positf yang diwakilkan dengan angka 1 lalu jika hasil compound terletak diantara
40,05 dan 0.05 meka termasuk kategon netral yang dewakilkan dengan anglea 0 dan yang terakhir jika hasil cormpound dibawah -0.05
rmatka termasuk kategari negatif yang divakilkan dengan angka -1,

gpelabelan skor dengan 3 kelas
def conditioncospound_scoea):
1F compownd score »= B.BS:
return “Positive”™
@lif -8.85 < compound score o @.85:
return “Heutral™
alza:
return “Hegative™
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df [ "sentiment’] = df[ ' compound” |.agply{condition)
d¥ _haad{}

S Tampilan coiput tarsembuny

9. Menghapus kodom english_to_sentenca yang sudah tidak digunakan kembali.

Emgnghapus kolom translate
del{dF] " english" ]}
df . haad{ )

. ™

1 cartput ter yi
10, Sirmpan kedalarm lormat csy hasilnga,

2zimpan kedalam cov
df .to_csv( hasil-labeling_sentimen-1.csv', sap=",", index=Falsa)

~ Jumlah dan Presentase Data Berdasarkan Jenis Sentimen

Meanghitung jumleh data berdasarkan sentimennya dengan menggunakan fungsi code value_counts(). Kemudian menghitung presentase
dari jurntah tersebat dengan membulatkan presentase mengadi satu angka desimal, dan membuat DataFrams baru yang berisi hasilnga.

sentiman_cownts = df[ 'sentiment’].valus_counts() SeMenghitung jumlah data persentisennya

total_data = len{df})

sentisen_percentages = (sentimen_counts § total data) * 188 aManghitung presentase

sentimen_percentages = sentlmen_percentages.round(l).astype(str) + '%"  SMesbuat 1 angka dibelakang kosa

ragsult_df = pd.DataFrase]{’Sentimen’: sontimen_counts.indes, 'Jumlah’: sentisen_counts.valuss, "Prosontase’! Sentimed_porcontagos.valus
rasult_df

A
14

Sentisen Jumlah Presentase

0 Posave G048 46.6%
1 Meural 7288 AT E%
2 Hegawwe 302 15.8%

\izualizasinya dalam bertuk diagram ple dengan library matplotlib.

import satplotlib. pyplot as plt

plt.figur<(Figsize={8, B))
plt.pda{sentimen_counts, labels-centimen_counts.index, autopcte=lambda p: "{:z.1}E\n{{:.BF} )" .forsat{p, p * sum(sentisen_counts) / 188),
startangle=188)

plt. lagens(sentimen_counts.index, title='Santimen’, loc='center’, bbox_to_aschor={1, 8.5))
plt.title| "Diagras Ple Sentimant” )

plt.savefig( diagras_sontimen-pis.pag’) # Gantilah "diagras_sontimen.png” setual dongan nama filo yang Anda inginian
plt.show( )
plt.close()

Eh
)

Tarmpilican cutput tersembunyi

BMambuat diagram batang

plt.Figura(figsize=(B, &))

sentimen_cowrts plot(kind="bar”, colors'skyblua')
plt.xlabel| "Sentiman' }

plt.ylabel( Jumlah'}

plt.title| Diagras Batang Sentimen" )
plt.wticks(rotation=45)

#Manambahican keterangan nilal di atas diagram batang
for index, value in enuserate(sentimen_counts):
plt.text(indax, valua & @.1, stri{valua), ha="center"}

plt.savefigl diagras_sentimen-batang} & Gantilah “diagras_sentiman.png’ sesual dengan nama file yang Anda inglmnican
plt.show( )
plt.closal)
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Lampiran 4. Kode Pemodelan Topik LDA
~ LDA

impart madul yang dibutuhkan. Modul gensm digunakan untuk pemodelan topik, Ida, conpus dan Ida. Modul matplotlib digunakan untuk
vizualisasi grafik. Dan medul lainnys untuk dataframe.
lpip install pandas gensim spacy nltk matplotlib

z" Tampilican cutput tersembunyi

Iptp install sumpy==1.23.5 gensimesd. 3.1 scipye=1_18_1

S Tampilican cetput forsembunyl

Eimport modul yang dibutuh kan
lmport gemsin

import matplotlib.pyplot as plt

from gensis_corpora lsport O cticnary
from gensim.models lmport LdaModel

from gensim.models lmport CoherenceModel
import pandas as pd

import Fa

import numgy as np

v Mempersiapkan Data

hasukan data yang akan diproses.

data = pd.resd_covl ' fcontent/hacil- labeling sentimen-1_cov’)
data

I Tampilan cutpu Tersembuny

Progas missing values agar tidak arror.

# Cok jumlah missing value dalam setiap kolom
print({data.ismull(}.sum(})

s
)

1 \ cariput fer yi
data = data.dropnalsubsets=["to_sentenca’ |}

B Cok jumlah mizcing valug dalam setisp kolom
print{data. fsemll]}.sum())

z' Tampilican cutput tersembunyi

~ LDA

Maszukan data kembali data yang sudah melalui cleaning.

gkita buat data pada kolom text menjadl listdokumsn
documents = datal 'to_sentence’ | .walues.tolist()

Mangubah data kedalam bartuk token.
Membuat dictionary uniuk data.

Shuat data text kedalam token, kemudian buat kasus tokennya
B Tokendsasl teks
tokendzed_docs = [doc.split() for doc in documents ]

# Buat kamus kata
dicticnary = Dictionary{tokanized dacs)
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Mambuat corpus,

fbuat corgus wiiuk sodel toplik lda demgan senggunakan kasus  Token
# Buat kowpus
corpus = [dictionary.docibow(doc) for doc in tokenized docs)

Disini melskukan pencarian nilal k terbalk urtuk num_togic dengan rentang 1 samgal 50 (inl optionsd bisa diubah) catatan; semakin panang
rantang aila), maks akan semakin 1na program mempresss. Kemudian membuat pernedelan topik kda rya, dengan meng-set passes=10
artinya selama proses palathan model akan mealewati korpus sebaryak 10 kali untuk melakukan pembselajaran dan penyesuaian distribesi
topik yang dhasilkan, dan random_state=100 artinya disin menetapkan 100 data yang akan diuji (i eptional bisa dirubeh, nramun tantukan
nilad random_state ini dengan bilangan bulat dan tidak boleh meng-set sesuai dengan banyak data yang ada) ini juga berfungsi agar ketika
cade di run kermbali nilai k terbaik tidak benubah. kemudian hasil dari rentang k ini akan dibuat gealik menggunakan madul matplatlib.

# Manentulkan rentang untuk nilad &
k_range = range{l8, 21) & bisa diuhah

coharence_scores = []

£ Malakukan iterasl untuk setlap milal & dalam rentang
for k in k_raege:
2 Latih model LDA

1da_model = LdaModel{corpus=corpus, ldlword=dictionary, nus_toplcs=k, passes=18, random state-188)

& Evaluasi koherensl
coharance_model_lda = CoherenceModsl({sodel=lda_model, Textse=tokendzed docs, dictionary=dictionary, coharence="c_v'})
coharsncs lda = coherence model lda. get_coherance()

& Simpan nilal koherensi
coha@rencs_sCores. append(coherence_lda})

# Tosukan nilal k dengan nilal Kohersnsi tertinggl
bast_k = k_rangs| coherence scores . Dnde (max(cchersnos_sooras))]

£ Plot grafik nilal koherensl terhadap milal k

plt.plot{k_rangs, coh@rence_scores)

pli.scatteribest k, sax{cohersncs scores), color="red®, label="Bast k = {}".format{best k)] # Tasbahkan sarker wniiuk sllal k terbalk
plt.xlabel(”Jumlah Topik')

plt.ylabel("Nilal Koherensi')

plt.title("Grafik Kohorensl torhiaday Juslah Topdk')

plt.lagend()
plt.show( )

2*  Tampilicen cutpul Tersembing
Malihat nilad k terbaik dan Koharensi nya.

# Taspilhan milal Koherensi dard best i

best_k_fndes = Best_k - 1 2 Sot indok sulal dard satu karena k range mulad dard 1
best_coherence_score = coherence_scores[best_k_index]

print{=Wilai Eoherensi untuk best_k (k = {}} : {}"-format{best_k, best_coherence_score))

3+ Milal Koherensi untuk Best k (k = 18) @ B.4375514742295613

Menarmpilkan topik kia pada sentimen pasitif dalarm rentang nilai k 1 - 50, disini untuk num_waords nya diset 10, artinya ada 10 kata yang akan
keliar pada hagil gemodalan 1o pik ini. Ini biga diobah.

# Tampdlhan topik-toplk
for topdc_id in range(lB): & @ sampal 9
print (F-Toplk {topic_id):=)
printilda model.print_topde (toplc id, topn=18))

pil 1 o g 1er bunyi

]

# Simpan ke File toks
with openi hasil-topik_lda.twt’, "w’, encoding='wtf-8) as
for topic in toplos:
f_writel#~Topik {topdc[@]}: {toplc[1]ywn=)
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# Simpan topik-topik dalam list
topics = 1da model.print_toplcs{mm_topics=58, num words=3}

data = []

# Loop melalui setiap toplk dan tambahkan ke data
for topdc in toplcs:
tople_rem, words = Toplc
words_list = re.findall{r"=(."#)"', words)
toplc_words = ', °.jodn{words_list)
data. append( [ toplc_num, topdc_werds])

# Buat dataframe darl data

data = pd.DataFrase{data, colusnse[ Toplk', 'Kata Pemyusun Topik’])
data

3r  Tampilan cutput tersembunyl
Tambahkan kalam text,

£ Fungsl wituk mencarl teks
def Find_text(toplc_words, documsest):
ralavant_texts = [tewt for text in docusent 1f all(word in tewt.split() for word in topic_words.split(®, "))]

raturn relevant_texts[@] if relevant_texts else “Tidak ada teks yang sesual”

data Hasil Analisa Toplk'] = data] 'Kata Penyusun Topik®].apply(lasbda topic_words: Find_text(toplc_words, documents))
data

—_—

2*  Tampilan culput lersembunyi
Hika frasil “Tidak sda leks pang sesual” maka Hoak ads dala 3 kats penyusia text dalam 1 dada fext.

#simpan hasil
data.to_csw] " hasil_lda-dengan-relévant-text.csy’, sep=",', index=False)
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Lampiran 5. Perhitungan IPA MatriX
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